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PROPOSAL PENELITIAN 2025

Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2025 s.d. tahun 2025
1. JUDUL PENELITIAN

Model Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Perempuan Berbasis Digitalisasi dan Inklusi

Keuangan untuk Mendorong Kesetaraan Gender

Bidang Fokus Tema Topik (jika ada) Prioritas Riset
Sosial Humaniora Pengarusutamaan gender Pemetaan, revitalisasi, Ekonomi kreatif
dalam pembangunan dan transformasi

pengetahuan dan
keterampilan berbasis

pengetahuan lokal untuk
peningkatan daya saing

ekonomi bangsa

berwawasan gender,
inklusi sosial, dan
berkelanjutan

Rumpun lImu Level 1 Rumpun lImu Level 2 Rumpun limu Level 3
ILMU SOSIAL HUMANIORA ILMU SOSIAL Humaniora
Skema Penelitian Strata (Dasar/Terapan/ Nilai SBK Target Akhir Lama
Pengembangan) TKT Kegiatan
Penelitian Fundamental - Riset Dasar 150.000.000 2 1 Tahun
Reguler

2. IDENTITAS PENGUSUL

Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta
DIAH PRANITASARI Dosen Manajemen 1. Mengumpulkan dan 6647242
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Sekolah Tinggi llmu Ekonomi 3. Menyusun pertanyaan
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4. Mengolah data

5. Membahas hasil
penelitian
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penelitian

WARCITO Dosen Manajemen Agribisnis | 1. Pengumpulan data 6745651
0155753654130123 sekunder
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3. Menyusun metode
penelitian
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5. Wawancara
responden dan
penyebaran kuesioner
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7. Pengolahan data
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Indonesia Jakarta 4. Mengumpulkan data
sekunder
5. Membahas hasil
penelitian
6. Menyusun artikel
publikasi dan seminar
internasional
MUHAMMAD ALDI FIKRI Mabhasis Manajemen 1. Wawancara dan -
13240013 wa penyebarkan kuesioner
2. Pengumpulan data
Mahasiswa sekunder
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3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana
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Isian Substansi Proposal
W SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL
w; DAN PENELITIAN KERJA SAMA ANTAR PERGURUAN TINGGI)

Y Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau
penghapusan di setiap bagian.

A. JUDUL

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

Model Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Perempuan Berbasis
Digitalisasi dan Inklusi Keuangan untuk Mendorong Kesetaraan Gender]

B. RINGKASAN

Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan

[Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) perempuan semakin
meningkat, saat ini sebanyak 64.5%, maka UMKM perempuan berkontribusi
besar pada perekonomian dan menciptakan lapangan pekerjaan. Pemberdayaan
UMKM Perempuan berbasis digital dan inklusi keuangan akan dapat
meningkatkan daya saing, produktivitas, kesejahteraan dan meningkatnya
kesetaraan gender. Sehingga sangat diperlukan model pemberdayaan UMKM
perempuan berbasis digital dan inklusi keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pemberdayaan UMKM
perempuan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan untuk mendorong
kesetaraan gender. Metode penelitian menggunakan mix-methods, dengan
pengumpulan data primer melalui penyebaran kuesioner dan wawancara pada
pelaku UMKM Perempuan untuk mengetahui kondisi, tantangan dan harapan
pelaku UMKM Perempuan. Selain itu juga dilakukan focus group discussion (FGD)
dengan praktisi, akademisi dan pelaku kepentingan untuk memperoleh infomasi
mendalam dan ketepatan penyusunan model pemberdayaan UMKM Perempuan.
Data kuantitatif dan kualitatif tersebut diolah dan dijadikan dasar dalam
penyusunan model perberdayaan UMKM Perempuan berbasis digital dan inklusi
keuangan.

Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini adalah menghasilkan model
pemberdayaan UMKM Perempuan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan
untuk mendorong kesetaraan gender serta meningkatnya pemanfaatan
digitalisasi dan inklusi keuangan pada UMKM Perempuan.]

C. KATA KUNCI
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)

[Pemberdayaan; UMKM Perempuan; Digitalisasi; Inklusi Keuangan; Kesetaraan
gender]

D. PENDAHULUAN

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

[Dalam kondisi ekonomi Indonesia yang menghadapi berbagai tantangan dan
peluang di tengah dinamika global saat ini, UMKM memiliki peran strategis
sebagai penggerak utama ekonomi kerakyatan [1], terutama dalam menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah
berkomitmen mendorong pertumbuhan UMKM, berbagai program dan
kebijakan strategis terus diluncurkan untuk meningkatkan daya saing UMKM,
memperluas akses keuangan, serta mempercepat digitalisasi sektor ini [2].




Hasil penelitian yang dilakukan oleh Institute for Development of Economics and
Finance (INDEF) terhadap UMKM yang beralih dari konvensional kemudian
memanfaatkan digitalisasi pada bisnisnya, mengalami kenaikan omzet rata-rata
tahunan hingga 50% dan menambah jumlah tenaga kerja rata-rata 2 orang [3].
Berdasarkan data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) per
Agustus 2024, terdapat sekitar 58% UMKM belum memanfaatkan teknologi
digital dalam operasional bisnis mereka [4]. Sehingga Pemerintah menargetkan
percepatan digitalisasi UMKM dan meningkatkan daya saing pelaku usaha di era
digital [5].

Berdasarkan data yang tersedia, sekitar 68% pelaku UMKM di Indonesia masih
menghadapi keterbatasan dalam mengakses pembiayaan formal, yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya jaminan, rendahnya literasi
keuangan, dan keterbatasan infrastruktur digital [6]. Inklusi keuangan bagi UMKM
sangat penting untuk dapat lebih mudah mengembangkan usaha mereka,
meningkatkan produktivitas, dan bertahan di tengah persaingan pasar yang
semakin ketat.

Perkembangan pelaku UMKM perempuan di Indonesia semakin meningkat, data
jumlah pelaku UMKM perempuan saat ini sebesar 64.5% [7-9]. Data dari hasil
survei yang dilakukan oleh Boston Consulting Group memaparkan bahwa UMKM
perempuan menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan modal,
kendala sosial, dan minimnya pengetahuan bisnis [10]. UN Women melaporkan
bahwa satu dari tiga wanita di dunia merupakan pelaku usaha mikro, namun
keuntungan rata-rata yang didapatkan oleh perempuan lebih kecil dibandingkan
laki-laki. Hal ini disebabkan kesenjangan akses terhadap pembiayaan yang setara,
pelatihan, dan jaringan bisnis yang penting, selain itu peran tradisional yang
masih melekat pada perempuan juga seringkali membatasi waktu dan energi
juga untuk dapat mengembangkan usaha [9,11].

Perempuan memegang peran dominan dalam sektor UMKM di Indonesia [7,8],
dalam era digitalisasi dan inklusi keuangan yang semakin berkembang,
pemberdayaan UMKM perempuan menjadi semakin penting. Digitalisasi dapat
membuka peluang baru bagi UMKM perempuan untuk memperluas pasar,
meningkatkan efisiensi usaha, dan mempercepat pertumbuhan bisnis. Inklusi
keuangan memungkinkan pelaku usaha wanita mendapatkan akses ke layanan
keuangan formal yang dapat membantu mereka mengembangkan usaha dengan
lebih berkelanjutan.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) bagaimana kondisi dan tantangan
UMKM Perempuan dalam memanfaatkan teknologi digital dalam operasional
bisnis, 2) bagaimana kondisi dan tantangan UMKM Perempuan dalam akses
pembiayaan formal dan layanan keuangan digital, 3) bagaimana peran digitalisasi
dan inklusi keuangan dalam meningkatkan daya saing dan skala usaha UMKM
Perempuan, 4) bagaimana model pemberdayaan UMKM perempuan yang
berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan agar mereka dapat lebih mandiri,
kompetitif, dan berkontribusi dalam pembangunan ekonomi, sehingga
kesetaraan gender dalam dunia usaha dapat semakin meningkat.




Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah 1) analisa situasi dan
tantangan yang dihadapi UMKM Perempuan, 2) edukasi pemanfaatan digitalisasi
dalam usaha dan platform keuangan digital, 3) mengkaji skema pembiayaan yang
lebih inklusif bagi UMKM Perempuan, 4) menyusun model pemberdayaan
berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan yang dapat diadopsi oleh UMKM
perempuan secara luas.

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian awal yang mempelopori
pemberdayaan UMKM perempuan dalam upaya penyetaraan gender, sehingga
perlu dilakukan analisis, perbaikan dan pengembangan implementasi model
pemberdayaan serta dilakukan pengujian secara empiris baik secara kuantitatif
mau pun kualitatif, implementasi model pemberdayaan kinerja UMKM
perempuan. Dan akhirnya dapat dikembangkan dan diimplementasikan
pemberdayaan UMKM Perempuan.

Penelitian mengenai digitalisasi dan inklusi keuangan UMKM telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya [12-17], tetapi masih terdapat keterbatasan,
khususnya pada UMKM Perempuan. Beberapa penelitian menyatakan jumlah
UMKM perempuan cukup tinggi, tetapi profitabilitas dan pertumbuhan usaha
mereka cenderung lebih rendah dibandingkan dengan UMKM laki-laki [10,18-
20]. Digitalisasi dan inklusi keuangan semakin meningkat dalam dunia usaha
tetapi kesenjangan akses masih dirasa oleh UMKM Perempuan [10], padahal
UMKM Perempuan memiliki potensi besar untu peningkatan lapangan kerja dan
ekonomi local [7-9], sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengatasi hal tersebut. Sehingga, dapat dinyatakan keterbaruan penelitian ini
adalah pengembangan kerangka model pemberdayaan berbasis digital dan
inklusi keuangan yang khusus dirancang untuk UMKM perempuan sehingga
kesetaraan gender dapat lebih meningkat.

Peta jalan yang disusun peneliti pada Bagan 1 berikut ini bertujuan agar penelitian
ini nantinya dapat mengembangkan dan mengimplementasikan model
pemberdayaan UMKM Perempuan sehingga tercapai kesetaraan gender.

2023-2024:
Peningkatan
optimisme dan

entreupreuneur
self-efficacy
pada pelaku
UMKM
perempuan .
2021: Program
pendampinga 2025: Model
n UMKM . Pemberdayaan
Perempuan UMKM
pada pandemi Perempuan
Covid 19 Berbasis
2022: Fakior- Digirtalisasi dan
faktor yang Inklusi
mempengaruhi Keuangan
kinerja UMKM untuk
Perempuan di mendorong
Indonesia:
.20201 ) Masalah & ;Zﬁirraan
Evaluasi Prespektif
pemanfaata Manajemen
n platform
online pada
UMKM
perempuan

Bagan 1. Roadmap Penelitian




Berdasarkan Bagan 1 di atas, maka roadmap penelitian ini berkesinambungan
dengan rencana penelitian yang akan datang dengan focus penelitian pada
peningkatan UMKM perempuan di Indonesia.]

E. METODE

Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya
(RAB,).

[Penelitian dilaksanakan pada UMKM di Jawa Barat, pada UMKM binaan Asosiasi
Profesi Pendamping Wirausaha Indonesia (APPWI) yang berjumlah kurang lebih
1500. Penelitian ini menggunakan metode mix-methods untuk memperoleh
pemahaman yang lebih holistik tentang kondisi UMKM perempuan, tantangan
digitalisasi, dan akses keuangan.Penelitian dilakukan dengan cara
mengumpulkan data primer dari responden melalui penyebaran kuesioner dan
wawancara, FGD dengan praktisi, akademisi, dan pemangku kepentingan untuk
memperoleh solusi terbaik, eksperimen lapangan pada beberapa UMKM
perempuan pada penerapan model pemberdayaan dan melihat pengaruhnya
terhadap kinerja UMKM.

Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria UMKM yang
dikelola oleh Perempuan, memiliki atau belum memiliki akses ke layanan
keuangan formal, menggunakan atau belum menggunakan teknologi digital
dalam operasional usaha. Penetapan sampel dengan menggunakan rumus slovin
dan diperoleh jumlah sampel 315 responden.

Alur penelitian digambarkan pada Bagan 2.

| Kajian Literatur |—~| Penetapan masalah penelitian |‘7 Survey lapangan & | i -
penetapan mitra | sudah dilaksanakan
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‘
l | Uji Coba Instrumen & Revisi Intrumen |
Pengumpulan data kualitatif dari responden, 1
Akademisi, praktisi, pemangku kepentingan
i | Pengumpulan data kuantitatif |

| Pengolahan & Analisis Data | | Pengolahan & Analisis Data
\
Kajian Literatur Menggabungkan dan allahss hasil kuantitatif & kualitatif

| Penyusunan Model pemberdayaan |

| Laporan Penelitian |

\

¥ Y
Diseminasi Hasil Penelitian & - Penyusunan Buku
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Bagan 2. Diagram Alur Penelitian




Prosedur atau tahapan penelitian disajikan pada Bagan 3.

Tahap 1. Tahap 2. Tahap 3. Analisis Tahap 4. Tahap
Persiapan Pengumpulan Data Uji Coba
dat~
o Studi literatur ¢ Data kuantitatif ePengolahan e Evaluasi hasil
ePerumusan eData kualitatif data uji coba
masalah (wawancara & eInterpretasi ®penetapan
.Survey FGD) data model
lapangan emengembang pemberdayaan
ePenyusunan kan model
proposan pemberdayaan

Bagan 3. Prosedur Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah 1) model pemberdayaan berbasis
digital dan inklusi keuangan UMKM Perempuan, 2) peningkatan adopsi digital
pada UMKM Perempuan, 3) peningkatan inklusi keuangan pada UMKM
Perempuan.

Indikator capaian yang ditargetkan dari penelitian ini adalah 1) peningkatan
jumlah UMKM perempuan yang memanfaatkan digitalisasi dan 2) peningkatan
jumlah UMKM perempuan yang memanfaatkan inklusi keuangan.

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat pembagian kerja antar penelitidengan
dibantu oleh mahasiswa dan mitra, adapun pembagian tugas dapat dilihat pada
Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Pembagian Tugas Penelitian

No Kegiatan Penanggungjawab

1 Kajian Literatur Ketua, Anggota

2 Data Sekunder dan referensi Anggota

3 Survey Lapangan Ketua, Anggota, Mahasiswa,

mitra

4 Penyusunan Proposal Penelitian Ketua, anggota

5 Penetapan Responden Ketua, anggota, mitra

6 Penyusunan instrument penelitian | Ketua, anggota, mahasiswa
(kuesioner dan wawancara)

7 Uji coba instrumen mahasiswa

8 Pengolahan hasil uji coba instrument Anggota

9 Revisi instrumen Ketua, anggota, mahasiswa

10 Pengumpulan data primer melalui | Ketua, anggota, mahasiswa,
kuesioner dan wawancara mitra

11 Pengolahan Data Anggota, mahasiswa

12 Analisis Data Ketua, anggota

13 Kajian literatur Ketua, anggota

14 Wawancara praktisi, akademisi, dan | Anggota, mahasiswa
pemangku kepentingan
15 Penyusunan Laporan Ketua, anggota
16 Penyusunan luaran penelitian Ketua, anggota

]

F. HASIL YANG DIHARAPKAN
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian




[Penelitian ini diharapkan menghasilkan model pemberdayaan UMKM
Perempuan berbasis digital dan inklusi keuangan serta peningkatan adopsi
digital dan inklusi keuangan UMKM perempuan.

Luaran penelitian adalah

1. Publikasi pada jurnal internasional bereputasi

2. Diseminasi hasil penelitian pada konferensi internasional
3. Buku referensi

4. HKIl]

G. JADWAL PENELITIAN
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian

[Jadwal kegiatan penelitian ini disajikan pada Tabel 3 di bawah ini

Tabel 2. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

[Tahun ke-1
: Bulan
No | Nama Kegjatan 12 [3[4]5]6]78][9 [10][11]12
1 Persiapan Studi v
2 Kajian Literatur v
3 Perumusan masalah v
4 Survey lapang & Vv
penetapan mitra
5 Penyusunan Proposal v
penelitian
6 Penetapan responden v
penelitian bersama mitra
7 Penyusunan instrument v
penelitian (kuesioner dan
wawancara)
8 Uji coba instrumen v
9 Penetapan instrumen v
10 Pengumpulan data primer ViV |Y
11 FGD Persiapan v
12 Wawancara pendukung ViV |V
13 Pengolahan hasil v
14 Penyusunan model v
pemberdayaan UMKM
perempuan
15 FGD Haisil v
16 Uji coba model v
17 Revisi Model 4
18 Penyusunan laporan v | v
penelitian
19 Penyusunan artikel v | v
diseminasi pada konferensi
internasional
20 Penyusunan artikel pada v | v
jurnal bereputasi
internasional
21 Penyusunan buku ber-ISBN v v | v |V
22 HKI v




H. DAFTAR PUSTAKA

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.
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*. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya tingkat digitalisasi dan inklusi keuangan

pada UMKM perempuan di Indonesia, meskipun perempuan merupakan penggerak utama sektor

UMKM dengan proporsi mencapai 64,5%. Rendahnya literasi digital, keterbatasan akses pembiayaan

formal, serta minimnya pendampingan berkelanjutan menyebabkan UMKM perempuan belum mampu

memanfaatkan peluang ekonomi digital secara optimal. Kondisi ini menjadi isu penting dalam upaya

peningkatan kesejahteraan perempuan serta percepatan kesetaraan gender dalam bidang ekonomi.

Penelitian bertujuan untuk: (1) memetakan kondisi aktual, tantangan, dan kebutuhan UMKM

perempuan dalam digitalisasi dan inklusi keuangan; (2) menganalisis faktor- faktor internal dan




eksternal yang memengaruhi perkembangan usaha perempuan; dan (3) menyusun model awal
pemberdayaan UMKM perempuan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan yang dapat diuji dan

dikembangkan pada tahap penelitian selanjutnya.

Metode penelitian menggunakan pendekatan mixed methods, diawali dengan penyebaran kuesioner
kepada 250 pelaku UMKM perempuan di Jawa Barat, serta wawancara dan Focus Group Discussion
(FGD) dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan (BRI), dan pelaku UMKM. Tahapan penelitian
meliputi: (1) pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif; (2) analisis deskriptif dan identifikasi
masalah utama; (3) analisis temuan wawancara dan FGD; (4) sintesis hasil untuk merumuskan
komponen model; dan (5) penyusunan draft Model Pemberdayaan UMKM Perempuan berbasis

Digitalisasi dan Inklusi Keuangan.

Luaran yang ditargetkan pada tahun pelaksanaan ini meliputi: penyusunan draf model pemberdayaan,
artikel ilmiah untuk publikasi, diseminasi hasil awal, dan penyusunan bagian awal buku referensi serta

rancangan awal HKI.

Hasil penelitian pada tahun pelaksanaan menunjukkan bahwa pelaku UMKM perempuan memiliki
motivasi tinggi, dukungan keluarga yang kuat, serta tingkat pendidikan yang relatif baik. Namun,
mereka menghadapi tiga hambatan utama: (1) pemanfaatan teknologi digital yang masih rendah
meskipun manfaatnya dipahami; (2) pengelolaan dan pencatatan keuangan yang belum konsisten;
dan (3) akses terhadap pembiayaan formal yang terbatas akibat kendala legalitas, administrasi, dan
literasi keuangan. Selain itu, arus informasi program pemberdayaan dari pemerintah belum
menjangkau seluruh pelaku UMKM perempuan secara merata. Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian berhasil menghasilkan draf awal Model Pemberdayaan UMKM Perempuan Berbasis
Digitalisasi dan Inklusi Keuangan yang meliputi penguatan literasi digital, pengembangan kapasitas
keuangan, pendampingan legalitas usaha, dan perluasan jejaring kolaboratif. Model ini akan diuji dan

dikembangkan lebih lanjut pada tahun penelitian berikutnya.

B. KATA KUNCI

Pemberdayaan; UMKM Perempuan; Digitalisasi; Inklusi Keuangan; Kesetaraan gender

false



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

C.1. Gambaran Umum dan Karakteristik Responden

Responden penelitian ini berjumlah 250 orang, seluruhnya merupakan pelaku UMKM perempuan.
Karakteristik mereka cukup beragam, baik dari segi usia, pendidikan, status perkawinan, jenis usaha, maupun
kondisi usaha yang dijalankan.

C.1.1. Usia

Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran usia sebagai mana
ditunjukkan pada Tabel C.1.

Tabel C.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. | Usia Frekuensi | Persentase

1 <30 tahun 52 20.8%

2 > 50 tahun 66 26.4%

3 30-39 tahun 57 22.8%

4 40-49 tahun 75 30.0%
Total 250 100.0%

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel C.1, distribusi usia menunjukkan variasi yang cukup seimbang di setiap kelompok
umur. Dari data yang diperoleh, kelompok usia 40—49 tahun merupakan yang paling dominan (30,0%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM perempuan berada pada usia produktif dan matang dalam
pengalaman, baik dalam aspek manajerial maupun pengelolaan usaha, di kategori ini masih aktif dan memiliki
potensi untuk beradaptasi dengan teknologi digital maupun pengelolaan keuangan yang lebih modern.

Kelompok usia lebih dari 50 tahun menempati urutan kedua dengan 26,4% reponden. Banyak perempuan
tetap aktif menjalankan usaha meskipun berada pada usia menjelang atau setelah masa pensiun. Hal ini
menunjukkan adanya semangat kemandirian ekonomi sekaligus kontribusi berkelanjutan terhadap kesejahteraan
keluarga.

Data ini menunjukkan bahwa UMKM perempuan tidak hanya digerakkan oleh generasi muda, tetapi juga
oleh perempuan yang lebih matang dan tetap aktif berkontribusi pada ekonomi keluarga. Oleh karena itu,
penyusunan model pemberdayaan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan perlu mempertimbangkan perbedaan
usia: perempuan muda relatif lebih adaptif terhadap teknologi, sedangkan perempuan usia lebih tua memerlukan
pendekatan pembelajaran yang sederhana, bertahap, ramah pengguna, serta didukung pendampingan intensif
sebagaimana disarankan oleh penelitian sebelumnya [1-4]

C.1.2. Pendidikan
Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran Tingkat Pendidikan
sebagai mana ditunjukkan pada Tabel C.2.

Tabel C. 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. | Pendidikan Frekuensi Persen

1 <SMA 43 17.2

2 Diploma/Sarjana 117 46.8

3 SMA/SMK 90 36.0
Total 250 100.0




Sumber: Data Diolah, 2025

Mayoritas responden yang menjadi pelaku UMKM perempuan memiliki latar belakang pendidikan
Diploma atau Sarjana, yaitu sebanyak 46,8%. Artinya, hampir setengah dari mereka pernah mengenyam
pendidikan tinggi. Kondisi ini tentu menjadi modal yang baik, karena dengan pendidikan yang lebih tinggi,
mereka cenderung lebih terbuka terhadap hal-hal baru, lebih cepat menyerap pengetahuan dan keterampilan, serta
lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Selain itu, peluang untuk mengakses informasi,
memahami literasi keuangan, dan mengelola usaha dengan pendekatan manajerial juga menjadi lebih besar.

Di urutan kedua, terdapat kelompok dengan latar belakang pendidikan SMA/SMK, yaitu sebesar 36,0%.
Pada kelompok ini, keterampilan praktis dan pengalaman langsung di lapangan biasanya menjadi kekuatan utama
dalam menjalankan usaha. Namun demikian, mereka tetap membutuhkan penguatan dalam hal literasi digital dan
keuangan agar bisa lebih berkembang.

Jika digabungkan, jumlah pelaku UMKM perempuan dengan pendidikan Diploma/Sarjana dan SMA/SMK
mencapai 82,8%. Angka ini memberi gambaran penting bahwa sebagian besar pelaku usaha memiliki kapasitas
pendidikan yang cukup baik. Hal ini bisa menjadi dasar untuk merancang model pemberdayaan UMKM
perempuan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan. Bagi mereka yang berpendidikan tinggi, program dapat
difokuskan pada pengembangan inovasi, strategi pemasaran digital, dan perluasan jaringan usaha. Sementara itu,
bagi kelompok dengan pendidikan yang lebih rendah, perlu diberikan pendampingan praktis, pelatihan literasi
digital dasar, serta penjelasan sederhana mengenai akses permodalan dan pengelolaan keuangan [5-7]

C.1.3. Status Perkawinan
Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran Tingkat Pendidikan
sebagai mana ditunjukkan pada Tabel C.3.

Tabel C. 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan

No. | Status Perkawinan | Frekuensi Persentasease
1 Belum menikah 45 18.0
2 Janda 25 10.0

Menikah 180 72.0

Total 250 100.0

Pada Tabel C.3, mayoritas responden (72,0%) memiliki status perkawinan menikah. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM perempuan menjalankan peran ganda yaitu menjalankan
usaha sekaligus mengemban peran sebagai istri dan ibu dalam keluarga. Kondisi ini dapat disimpulkan bahwa
motivasi utama mereka dalam berwirausaha berkaitan dengan kebutuhan ekonomi keluarga, baik untuk membantu
pendapatan rumah tangga maupun untuk mendukung pendidikan anak.

Kelompok responden yang kedua Adalah yang belum menikah (18,0%). Meskipun jumlahnya lebih kecil, hal ini
menunjukkan bahwa cukup banyak perempuan single yang memiliki keberanian untuk berwirausaha. Ini dapat
juga disebabkan adanya pergeseran mindset, bahwa menjadi wirausaha merupakan pilihan karier yang
menjanjikan, terutama dengan dukungan digitalisasi yang lebih mudah diakses oleh generasi muda.

Secara keseluruhan, mayoritas pelaku UMKM perempuan berstatus perkawinan menikah. Hal ini memberikan
iinformasi penting dalam perancangan model pemberdayaan. Program berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan
dapat diarahkan untuk membantu perempuan menikah dalam menyeimbangkan peran domestik dan produktif,
memberi ruang bagi perempuan untuk mengembangkan usahanya tanpa meninggalkan peran utamanya sebagai
istri dan ibu di rumah.

C1. 4. Kepala Rumah Tangga dan Tanggungan

Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran status sebagai kepala rumah
tangga dan memiliki tanggungan sebagai mana ditunjukkan pada Tabel C.4 dan C.5.

Tabel C. 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kepala Rumah Tnagga



No l;:ﬁgg:l Rumah Frekuensi | Persentasease
1 | Tidak 142 56.8
2 | Ya 108 43.2

Total 250 100.0

Tabel C. 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Memiliki Tanggungan

No l;“qaeliz::ll:gan Frekuensi Persentasease
1 Tidak 43 17.2
2 Ya 207 82.8

Total 250 100.0

Berdasarkan Tabel C.4, sebagian besar pelaku UMKM perempuan bukanlah kepala rumah tangga, yaitu
sebanyak 56,8%. Artinya, mayoritas perempuan menjalankan usaha sambil tetap berada dalam struktur rumah
tangga yang dipimpin oleh suami. Dalam konteks ini, usaha yang mereka jalankan umumnya bertujuan menambah
pendapatan keluarga sekaligus membantu meningkatkan kesejahteraan bersama.

Namun, terdapat 108 orang (43,2%) responden yang justru menjadi kepala rumah tangga. Angka ini cukup
besar dan menunjukkan bahwa banyak perempuan memiliki peran ganda: sebagai pencari nafkah utama sekaligus
pengelola rumah tangga. Kondisi tersebut bisa terjadi karena berbagai alasan, seperti berstatus janda, ditinggal
pasangan, atau tuntutan ekonomi. Fakta ini mempertegas bahwa pemberdayaan UMKM perempuan tidak hanya
berhubungan dengan pengembangan usaha kecil, tetapi juga erat kaitannya dengan ketahanan keluarga.

Selanjutnya, berdasarkan Tabel C.5, mayoritas responden, yaitu 207 orang (82,8%), memiliki tanggungan
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM perempuan berwirausaha bukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga untuk menanggung biaya hidup anggota keluarga lain, baik anak, orang
tua, maupun kerabat. Kondisi ini menjadi pendorong utama bagi mereka untuk terus mengembangkan usaha,
karena keberhasilan bisnis sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga.

Sementara itu, terdapat 43 orang (17,2%) responden yang tidak memiliki tanggungan. Kelompok ini relatif
lebih leluasa dalam mengelola hasil usaha, karena tidak terbebani oleh banyak kebutuhan rumah tangga. Namun
jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan mereka yang memiliki tanggungan.

Jika melihat kombinasi antara status kepala rumah tangga dan kepemilikan tanggungan, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas pelaku UMKM perempuan menanggung beban sosial-ekonomi yang cukup besar. Sebagian
harus berperan ganda sebagai kepala rumah tangga, dan hampir seluruhnya memiliki tanggungan keluarga. Oleh
karena itu, program pemberdayaan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan dapat meningkatkan efisiensi usaha
agar dapat menyeimbangkan peran sebagai istri dan ibu rumah tangga. Dengan demikian, pemberdayaan UMKM
perempuan bukan hanya berdampak pada peningkatan ekonomi individu, tetapi juga secara langsung
memengaruhi kesejahteraan keluarga dan Masyarakat [8—10].

C. 5. Jenis Usaha
Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran jenis usaha sebagai mana
ditunjukkan pada Tabel C.6.

Tabel C. 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

No | Jenis Usaha Frekuensi | Persentasease
1 Fashion 18 7.2
2 Jasa (salon, laundry, dll) 52 20.8
3 Lainnya 22 8.8
4 Makanan & Minuman 137 54.8
5 Perdagangan/Retail 21 8.4
Total 250 100.0

Berdasarkan Tabel C.6, jenis usaha yang paling banyak dijalankan oleh pelaku UMKM perempuan adalah
sektor makanan dan minuman, yaitu sebanyak 54,8%. Dominasi ini wajar karena usaha makanan dan minuman
relatif mudah dijalankan, membutuhkan modal yang tidak terlalu besar, serta memiliki permintaan pasar yang



stabil. Selain itu, produk makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok sehari-hari sehingga perputaran
barang lebih cepat dan dapat menghasilkan keuntungan harian [11].

Posisi kedua ditempati oleh usaha di bidang jasa, seperti salon, laundry, dan sejenisnya, dengan jumlah 52
orang (20,8%). Hal ini menunjukkan bahwa banyak perempuan memanfaatkan keterampilan yang dimilikinya
untuk membuka usaha jasa. Secara umum, usaha jasa memang membutuhkan keahlian tertentu, tetapi dapat
dijalankan dengan modal yang lebih kecil dibandingkan usaha dagang skala besar.

Kategori usaha lainnya tercatat sebanyak 22 orang (8,8%). Kelompok ini mencakup berbagai usaha non-
konvensional maupun usaha kreatif, seperti kerajinan tangan, bisnis online, hingga usaha berbasis ide kreatif
lainnya. Fakta ini memperlihatkan adanya keragaman dalam jenis usaha yang digeluti perempuan, serta
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya terfokus pada sektor tradisional, tetapi juga berani berinovasi.

Sementara itu, usaha di bidang perdagangan atau retail dijalankan oleh 21 orang (8,4%). Jenis usaha ini
umumnya berkaitan dengan penjualan barang kebutuhan sehari-hari, pakaian, atau produk rumah tangga. Meski
jumlah pelakunya lebih sedikit dibanding sektor makanan dan jasa, perdagangan tetap memiliki peran penting
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat lokal.

Di posisi terakhir, terdapat usaha di bidang fashion dengan jumlah 18 orang (7,2%). Walaupun jumlahnya
paling kecil, sektor fashion menyimpan potensi besar untuk berkembang. Dengan biaya produksi yang relatif
rendah dan dukungan pemasaran digital, usaha fashion berpeluang menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan
hingga ke tingkat nasional maupun internasional.

C.1.6. Lama Usaha
Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran lama usaha sebagai mana
ditunjukkan pada Tabel C.7.

Tabel C. 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

No. | Lama Usaha Frekuensi Persentasease
1 <5 tahun 126 50.4
2 >20 tahun 15 6.0
3 11-20 tahun 27 10.8
4 5-10 tahun 82 32.8
Total 250 100.0

Pada Tabel C.7, dapat dilihat bahwa mayoritas responden UMKM perempuan memiliki lama usaha kurang
dari 5 tahun, sebanyak 50.4%. Temuan ini menandakan bahwa separuh UMKM perempuan berada pada tahap
awal atau sedang merintis usaha. Hal ini menunjukkan tingginya minat perempuan untuk berwirausaha dalam
beberapa tahun terakhir, seiring dengan perkembangan teknologi digital dan meningkatnya kebutuhan ekonomi
rumah tangga.

Kelompok responden dengan lama usaha 5-10 tahun sebanyak 32,8%. Angka ini cukup besar dan
menandakan bahwa banyak UMKM perempuan telah berhasil mempertahankan usahanya dalam jangka
menengah. Usaha yang sudah bertahan lebih dari lima tahun biasanya memiliki pondasi yang lebih kuat, baik dari
segi manajemen, pemasaran, maupun pelanggan tetap.

Penyebaran lama usaha UMKM perempuan mayoritas UMKM perempuan berada pada kategori usia usaha
muda yaitu kurang dari 10 tahun dengan persentase 83,2%. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang besar untuk
pengembangan, sehingga diperlukan pendampingan intensif pada UMKM baru agar mampu bertahan dan
berkembang, serta mampu memperkuat daya saing, dan akses keuangan yang inklusif, karena ketahanan usaha
sangat bergantung pada kemampuan pelaku untuk mengelola modal dan memperluas jaringan pasar.

Dengan demikian, program pemberdayaan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan tidak hanya
membantu mempercepat pertumbuhan UMKM baru, tetapi juga penting untuk menjaga keberlanjutan UMKM
yang sudah lama berdiri. Program pemberdayaan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan karenanya penting,
tidak hanya untuk mempercepat pertumbuhan UMKM baru tetapi juga menjaga keberlanjutan usaha yang lebih
lama, sebagaimana ditegaskan oleh penelitian sebelumnya bahwa digitalisasi, inklusi, dan literasi keuangan
berkontribusi signifikan pada pertumbuhan serta ketahanan usaha [12,13].

C.1.7. Pendapatan Kotor Rata-rata/Bulan
Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran pendapatan kotor rata-

rata/bulan sebagai mana ditunjukkan pada Tabel C.8.

Tabel C. 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Kotor Rata-rata/Bulan



No. | Pendapatan Kotor Rata-rata/bulan Frekuensi | Persentasease

1 < Rp 25.000.000 190 76.0%

2 > Rp 200.000.000 17 6.8%
Rp 25.000.000 — Rp 200.000.000 43 17.2%
Total 250 100.0

Tabel C.8. menunjukkan bahwa pelaku UMKM perempuan mayoritas (76,0%) masih memiliki
pendapatan kotor bulanan di bawah Rp 25.000.000. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar usaha
perempuan berada pada skala mikro dan kecil, dengan orientasi utama untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta
menjaga keberlangsungan usaha, bukan untuk mengejar keuntungan besar.

Sebanyak 17,2% pelaku UMKM sudah masuk ke kategori menengah dengan omzet Rp 25.000.000 — Rp
200.000.000, sementara 6,8% lainnya berhasil mencapai omzet di atas Rp 200.000.000 per bulan. Meski
jumlahnya kecil, kelompok terakhir ini penting sebagai contoh keberhasilan karena mampu mengembangkan
usaha ke skala yang lebih besar melalui inovasi, jaringan yang kuat, dan pemanfaatan digital.

Temuan ini menegaskan bahwa program pemberdayaan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan sangat
dibutuhkan. Digitalisasi dapat membantu memperluas pasar dan mempercepat transaksi, sementara inklusi
keuangan membuka akses modal yang lebih adil. Dengan dukungan yang tepat, UMKM perempuan berpotensi
meningkatkan pendapatan secara berkelanjutan sekaligus memperkuat kesejahteraan keluarga dan masyarakat.

C.1.8. Kepemilikan Izin Usaha

Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran kepemilikan izin usaha
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel C.9.

Tabel C. 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan Izin Usaha

No. | Memiliki Izin Usaha | Frekuensi | Persentasease
1 Tidak 97 38.8
2 Ya 153 61.2

Total 250 100.0

Berdasarkan Tabel C.9 dapat dilihat bahwa pelaku UMKM perempuan sebagian besar, yaitu 61,2% telah
memiliki izin usaha. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran yang cukup baik di kalangan pelaku UMKM
perempuan mengenai pentingnya legalitas usaha. Dengan adanya izin usaha, mereka tidak hanya memiliki
perlindungan hukum, tetapi juga mendapatkan peluang lebih besar untuk mengakses fasilitas pembiayaan,
mengikuti program pemberdayaan, serta memperluas pasar, baik secara offline maupun online.

Namun, masih terdapat 38,8% UMKM perempuan yang belum memiliki izin usaha. Kondisi ini bisa dapat
disebabkan oleh keterbatasan informasi mengenai prosedur perizinan, anggapan bahwa prosesnya rumit dan
memakan waktu, atau karena mercka merasa usaha yang dijalankan masih berskala kecil sehingga belum
memerlukan legalitas [14,15].

Temuan ini penting karena status izin usaha sangat memengaruhi perkembangan dan keberlanjutan
UMKM. Pelaku UMKM yang belum memiliki izin akan lebih sulit mendapatkan akses modal dari lembaga
keuangan formal, kesulitan mengikuti tender atau program pemerintah, serta memiliki daya saing yang lebih
rendah. Oleh karena itu, dukungan berupa sosialisasi, pendampingan, dan penyederhanaan proses perizinan perlu
terus diperkuat, agar semakin banyak UMKM perempuan yang terdorong untuk mengurus legalitas usahanya.

Dengan demikian, meskipun mayoritas pelaku UMKM perempuan sudah memiliki izin usaha, masih ada
sebagian besar lainnya yang harus difasilitasi agar bisa naik kelas dan memperoleh manfaat penuh dari legalitas
usaha yang dimilikinya. Kondisi ini menegaskan perlunya sosialisasi, pendampingan, dan penyederhanaan
perizinan agar lebih banyak UMKM perempuan terdorong mengurus legalitas usahanya demi keberlanjutan dan
peningkatan daya saing [14,15].

C.1.9. Sumber Modal Utama
Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran sumber modal utama
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel C.10.

Tabel C. 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal Utama
‘ No. ‘ Sumber Modal Utama ‘ Frekunesi | Persentase




1 Bantuan pemerintah 14 5.6

2 Keluarga/teman 20 8.0

3 Lainnya 7 2.8

4 Pinjaman koperasi/bank 88 352

5 Pribadi 121 48.4
Total 250 100.0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM perempuan masih menggunakan
modal pribadi sebagai sumber utama dalam menjalankan usaha, yaitu sebanyak 48,4%. Artinya, mayoritas
perempuan membiayai usahanya dari tabungan atau hasil usaha sebelumnya. Kondisi ini mencerminkan
kemandirian, tetapi sekaligus menunjukkan adanya keterbatasan karena modal pribadi biasanya terbatas, sehingga
peluang untuk memperluas usaha juga menjadi terbatas.

Sumber modal terbesar kedua berasal dari pinjaman koperasi atau bank, yang digunakan 35,2% UMKM
perempuan. Hal ini menandakan bahwa akses pembiayaan formal sudah mulai dimanfaatkan oleh pelaku UMKM
perempuan. Dukungan dari lembaga keuangan ini di rasa penting, karena bisa membantu mereka melakukan
pengembangan usaha.

Sementara itu, hanya 5,6% UMKM perempuan yang memperoleh modal dari bantuan pemerintah. Jumlah
yang kecil ini menunjukkan bahwa program bantuan modal dari pemerintah belum sepenuhnya dirasakan oleh
pelaku UMKM perempuan, baik karena keterbatasan informasi, akses, maupun prosedur yang masih dianggap
rumit.

Dengan demikian, pemberdayaan UMKM perempuan perlu diarahkan pada peningkatan literasi keuangan,
perluasan akses pembiayaan formal, serta optimalisasi pemanfaatan program bantuan modal pemerintah. Melalui
digitalisasi dan inklusi keuangan, pelaku UMKM perempuan bisa lebih mudah mengakses sumber modal,
mengembangkan usaha, sekaligus meningkatkan kesejahteraan keluarga [16,17].

C.1.10. Jumlah Pekerja
Responden pelaku UMKM Perempuan pada penelitian ini memiliki penyebaran jumlah pekerja

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel C.11.

Tabel C. 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan Pekerja

No. | Jumlah Pekerja Frekunesi | Persentase
1 1-4 orang 131 52.4
2 20-99 orang 17 6.8
3 5-19 orang 22 8.8
4 Tidak punya pekerja 80 32.0
Total 250 100.0

Berdasarkan Tabel C.11, sebagian besar pelaku UMKM perempuan memiliki 1-4 orang pekerja, yaitu
sebanyak 52,4%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas usaha perempuan masih berada pada kategori usaha
mikro, dengan jumlah tenaga kerja yang terbatas. Kondisi ini cukup wajar karena usaha mikro biasanya dikelola
secara sederhana, berfokus pada produksi skala kecil, dan banyak yang berbasis keluarga.

Kategori terbesar kedua adalah pelaku usaha yang tidak memiliki pekerja sama sekali, sebanyak 32,0%.
Kelompok ini umumnya merupakan usaha ultra mikro atau usaha perorangan, di mana pemilik berperan ganda
sebagai pengelola sekaligus tenaga kerja utama. Data ini menegaskan bahwa proporsi UMKM perempuan yang
bersifat self~employed cukup tinggi, sehingga keberlangsungan usaha sangat bergantung pada kemampuan dan
ketekunan individu.

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa 84,4% UMKM perempuan masih berada di level mikro dan
perorangan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar usaha masih berskala kecil, dengan kapasitas yang
terbatas dan ketergantungan besar pada tenaga kerja keluarga atau pemilik itu sendiri. Situasi ini menegaskan
perlunya dukungan dalam bentuk pelatihan, pendampingan digitalisasi, serta akses pembiayaan agar usaha
perempuan bisa tumbuh lebih besar.

Masih sedikitnya UMKM perempuan yang berhasil masuk kategori kecil dan menengah menunjukkan
adanya tantangan serius, baik dari sisi permodalan, manajemen usaha, maupun perluasan jaringan pasar.

Secara ringkas berdasarkan karakteristik di atas dapat diringkas dalam Tabel C.12.



No. Karakteristik Mayoritas Responden
1 Usia dan Pendidikan sebagian besar berada di usia produktif (40—49 tahun) dengan
pendidikan cukup tinggi (Diploma/Sarjana)
2 Status Perkawinan, Kepala | mayoritas menikah, banyak yang kepala rumah tangga, dan
Rumah Tangga, dan | memiliki tanggungan keluarga.
Tanggungan
3 Jenis Usaha dan Lama Usaha | usaha didominasi sektor makanan/minuman dengan
pengalaman <5 tahun (usaha baru berkembang).
4 Pendapatan Kotor Rata-rata | sebagian besar berpendapatan rendah (<25 juta/bln) dengan
dan Jumlah Pekerja skala usaha mikro (1-4 pekerja).
5 Izin Usaha dan Sumber | mayoritas sudah berizin, modal berasal dari pribadi (48,4%)
Modal atau pinjaman koperasi/bank (35,2%)

Kesimpulan keseluruhan karakteristik responden pada penelitian ini adalah UMKM perempuan pada
penelitian ini umumnya masih skala mikro, berbasis modal pribadi, didorong oleh kebutuhan rumah tangga.
Pelaku UMKM Perempuan memiliki potensi besar untuk berkembang karena sebagian sudah berpendidikan tinggi
dan memiliki izin usaha, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam akses digital dan keuangan.

C.2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM Perempuan mengenai pendapat mereka tentang akses dan
literasi data, pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, sikap keuangan, dukungan keuangan, motivasi,
kompetensi dan pengembangan diri. Hasil penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM Perempuan disajikan
sebagai berikut

C.2.1. Akses dan Literasi Data

Akses dan literasi data merupakan salah satu aspek penting dalam mengukur sejauh mana pelaku UMKM
perempuan mampu memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung aktivitas usaha mereka. Literasi data tidak
hanya terkait dengan kemampuan menggunakan perangkat digital, tetapi juga pemahaman terhadap manfaat
penggunaan platform e-commerce dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis [18-20].

Dalam konteks UMKM, akses terhadap teknologi digital serta kemampuan mengoperasikan aplikasi
seluler menjadi faktor penentu dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. Responden dalam
penelitian ini diminta untuk memberikan penilaian terhadap beberapa pernyataan yang berkaitan dengan
penggunaan e-commerce dan keterampilan digital mereka [20].

Tabel C. 11. Akses dan Literasi Data

No. | Pernyataan Rata-rata

1 Saya menjual barang dan jasa menggunakan platform e-commerce 3.75

) Menurut saya menggunakan platform e-commerce (Shopee, Tokopedia, 3.81
Lazada, TikTok dan sejenisnya) dapat meningkatkan penjualan saya ’

3 Menurut saya menggunakan platform e-commerce (Shopee, Tokopedia, 377
Lazada, TikTok dan sejenisnya) dapat menghemat biaya '

4 Saya tahu cara mengoperasikan aplikasi di perangkat seluler (handphone) | 3.75

Pada aspek ini, pelaku UMKM perempuan menunjukkan tingkat literasi digital yang cukup baik. Skor
tertinggi muncul pada pernyataan “Menurut saya menggunakan platform e-commerce (Shopee, Tokopedia,
Lazada, TikTok, dan sejenisnya) dapat meningkatkan penjualan saya” dengan rata-rata 3,81. Hal ini menandakan
keyakinan kuat bahwa e-commerce mampu menjadi saluran efektif untuk memperluas pasar dan meningkatkan
penjualan.

Namun, skor terendah justru ada pada dua indikator, yakni “Saya menjual barang dan jasa menggunakan
platform e-commerce” dan “Saya tahu cara mengoperasikan aplikasi di perangkat seluler”, yang masing-masing
memiliki nilai 3,75. Perbedaan ini menunjukkan adanya jarak antara pemahaman dan penerapan langsung di



lapangan. Meskipun responden memahami manfaat teknologi, pemanfaatannya dalam operasional harian belum
optimal.

C.2.2. Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, mengakses, dan
memanfaatkan layanan serta instrumen keuangan yang tersedia. Kemampuan ini sangat penting untuk mendukung
keberlanjutan usaha, terutama dalam hal mengelola modal, melakukan transaksi, serta memahami risiko yang
berkaitan dengan pinjaman dan inflasi [21,22].

Dalam penelitian ini, responden diminta menilai beberapa pernyataan yang berkaitan dengan akses
terhadap produk perbankan, penggunaan teknologi keuangan (e-wallet, mobile banking, dan QRIS), serta
pemahaman mengenai bunga pinjaman dan dampak inflasi terhadap usaha.

Tabel C. 12. Pengetahuan Keuangan

No Pernyataan Rata-rata

Saya dapat mengakses produk-produk tabungan mau pun pinjaman yang
1 ditawarkan oleh Bank Umum (misal: BCA, BNI, BRI, dll) mau pun Bank | 3.43
Perekonomian Rakyat (BPR, d/h Bank Perkreditan Rakyat) dengan baik

Saya tahu cara melakukan transaksi keuangan, baik melalui teller bank, online

banking, mobile banking mau pun QRIS 3.67

Saya tahu cara melakukan transaksi keuangan melalui aplikasi keuangan (e-

wallet) seperti Gopay, OVO, LinkAja, Dana dan sejenisnya 3.65

Dibandingkan dengan Bank Umum (misal: BCA, BNI, Mandiri, BRI, dan lain-
4 lain) dan Bank Perekonomian Rakyat (BPR, d/h Bank Perkreditan Rakyat), | 3.55
suku bunga Pinjaman Online (Pinjol) umumnya lebih tinggi

Saya memahami dampak inflasi (kenaikan harga secara umum) terhadap usaha
saya

3.67

Indikator tertinggi pada aspek ini adalah “Saya tahu cara melakukan transaksi keuangan, baik melalui teller
bank, online banking, mobile banking, maupun QRIS” serta “Saya memahami dampak inflasi terhadap usaha
saya”, keduanya dengan skor rata-rata 3,67. Artinya, responden memiliki pemahaman yang baik terkait transaksi
keuangan digital dan isu makroekonomi yang memengaruhi usaha.

Namun, skor terendah tercatat pada pernyataan “Saya dapat mengakses produk-produk tabungan maupun
pinjaman yang ditawarkan oleh Bank Umum dan Bank Perekonomian Rakyat” dengan nilai 3,43. Ini menandakan
akses terhadap produk keuangan formal masih terbatas.

C.2.3. Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan mencerminkan bagaimana pelaku UMKM mengelola keuangan dalam aktivitas usaha
sehari-hari, termasuk pengelolaan arus kas, pencatatan, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta pengambilan
keputusan terkait pembiayaan. Perilaku yang baik dalam aspek ini akan mendukung ketahanan usaha dan
membantu pelaku UMKM lebih adaptif terhadap perubahan ekonomi [22].

Dalam penelitian ini, responden diminta memberikan penilaian terhadap beberapa pernyataan yang
menggambarkan kebiasaan dan praktik mereka dalam mengelola keuangan usaha, mulai dari pencatatan,
perhitungan laba, strategi penghematan biaya, hingga cara mereka memilih sumber kredit serta berkonsultasi
dengan pihak ahli.

Tabel C. 13. Perilaku Keuangan
No | Pernyataan Rata-rata

Saya melakukan pemisahan keuangan yang jelas antara transaksi usaha

dengan transaksi keperluan pribadi 3.60




2 Saya melakukan pencatatan/pembukuan terhadap transaksi usaha saya 3.54

3 Saya mengetahui berapa laba usaha saya secara periodik (harian, bulanan dan 362
tahunan) '

4 Saya selalu mencari sumber bahan baku yang lebih murah dengan kualitas 374
yang sama )
Bagi saya, beban bunga yang rendah lebih penting daripada kecepatan

5 . . 3.72
pencairan/perolehan kredit
Saya selalu berkonsultasi/berdiskusi dengan pihak-pihak yang saya pandang

6 . . 3.80
ahli demi untuk pengembangkan usaha saya

Pernyataan dengan skor tertinggi adalah “Saya selalu berkonsultasi/berdiskusi dengan pihak yang ahli
untuk pengembangan usaha” (3,80), menunjukkan keterbukaan responden terhadap masukan profesional.

Sebaliknya, skor terendah muncul pada indikator “Saya melakukan pencatatan/pembukuan terhadap
transaksi usaha” (3,54). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun proaktif mencari saran, pencatatan keuangan
belum dilakukan secara konsisten.

C.2.4. Sikap Keuangan

Sikap keuangan merupakan pandangan, keyakinan, serta orientasi jangka panjang pelaku UMKM dalam
mengelola dan mengembangkan usahanya. Sikap ini mencerminkan pola pikir (mindset) kewirausahaan, mulai
dari keyakinan terhadap masa depan usaha, perencanaan keuangan, kebiasaan menyisihkan laba untuk kebutuhan
strategis, hingga keberanian dalam mengambil risiko demi memperoleh keuntungan yang lebih besar [22].

Pemahaman mengenai sikap keuangan penting untuk menilai sejauh mana pelaku UMKM memiliki visi
dan strategi yang berorientasi pada keberlanjutan usaha. Dalam penelitian ini, responden memberikan tanggapan
terhadap beberapa pernyataan yang menggambarkan pandangan mereka terkait perencanaan, keyakinan,
kebiasaan menyisihkan laba, dan kesiapan mengambil risiko.

Tabel C. 14. Sikap Keuangan
No | Pernyataan Rata-rata

1 Saya memiliki rencana jangka panjang untuk mengembangkan usaha saya | 3.83

Saya memiliki keyakinan bahwa usaha saya akan berhasil dan berlanjut di

2 3.78
masa depan
Selain untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari, saya menyisihkan sebagian

3 . 3.74
dari laba untuk perkembangan usaha
Selain untuk kebutuhan kehidupan sehari-hari, saya juga menyisihkan

4 . . ; ; 3.75
sebagian dari laba untuk berjaga-jaga

5 Saya berani mengambil risiko yang tinggi untuk mendapatkan tingkat 339

laba/keuntungan yang tinggi

Skor tertinggi ada pada pernyataan “Saya memiliki rencana jangka panjang untuk mengembangkan
usaha” (3,83), menunjukkan bahwa responden memiliki visi dan orientasi masa depan yang jelas.

Sementara itu, skor terendah terdapat pada “Saya berani mengambil risiko yang tinggi untuk mendapatkan
laba/keuntungan yang tinggi” (3,39), yang mengindikasikan kecenderungan bersikap hati-hati terhadap risiko
besar.

C.2.5. Dukungan Keuangan

Dukungan keuangan merupakan faktor eksternal yang berperan penting dalam memperkuat
keberlangsungan dan pertumbuhan usaha pelaku UMKM perempuan. Dukungan ini tidak hanya mencakup
kemudahan akses terhadap modal dari lembaga keuangan, tetapi juga meliputi dukungan keluarga, pendampingan
dari pemerintah, peran komunitas, serta kebijakan yang berpihak pada kesetaraan gender



Bagi UMKM perempuan, dukungan keuangan yang memadai dapat menjadi pendorong utama untuk
meningkatkan kapasitas usaha, memperluas jaringan, dan memperkuat daya saing di tengah persaingan pasar yang
semakin ketat. Sebaliknya, keterbatasan dukungan keuangan dapat menghambat upaya pengembangan usaha,
terutama dalam menghadapi tantangan permodalan maupun kebijakan yang belum sepenuhnya responsif terhadap
kebutuhan perempuan pelaku usaha.

Tabel C. 15. Dukungan Keuangan.

No | Pernyataan Rata-rata

1 Saya dapat dengan mudah memperoleh pinjaman modal dari lembaga 313
keuangan ’

2 Keluarga saya mendukung kegiatan usaha yang saya jalankan 3.82
Saya mendapat dukungan dan pendampingan dari Dinas Pemerintah terkait

3 3.22
untuk mengembangkan usaha

4 Saya tergabung dalam komunitas perempuan/UMKM yang mendukung 393
pengembangan usaha ‘

5 Saya mendapatkan perlakuan yang sama dengan pelaku usaha pria 3.58
Saya merasa kebijakan Pemerintah yang ada memperhatikan kebutuhan

6 3.52
khusus perempuan pelaku usaha

Dukungan keluarga menjadi indikator tertinggi (3,82), menandakan bahwa lingkungan sosial memberikan
peran besar dalam menopang usaha perempuan pelaku UMKM. Di sisi lain, skor terendah ada pada indikator
“Kemudahan memperoleh pinjaman modal dari lembaga keuangan” (3,13), menunjukkan bahwa akses modal
formal masih menjadi kendala utama.

C.2.6. Motivasi, Kompetensi, dan Pengembangan Diri

Motivasi, kompetensi, dan pengembangan diri merupakan aspek yang sangat menentukan dalam
keberhasilan pelaku UMKM perempuan. Motivasi yang tinggi mendorong pelaku usaha untuk menjalankan
kegiatan usahanya dengan semangat dan komitmen yang kuat. Sementara itu, kompetensi yang mencakup
kemampuan teknis maupun manajerial menjadi bekal utama dalam mengelola usaha secara efektif dan efisien.

Di sisi lain, pengembangan diri yang berkelanjutan, terutama dalam menguasai teknologi baru dan
membaca peluang pasar, memberikan peluang bagi pelaku UMKM perempuan untuk terus beradaptasi dengan
perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Kombinasi dari motivasi, kompetensi, dan pengembangan diri inilah
yang membentuk daya saing berkelanjutan bagi usaha yang dijalankan.

Untuk menggambarkan sejauh mana motivasi, kompetensi, serta upaya pengembangan diri pelaku UMKM
perempuan, penelitian ini menyajikan beberapa pernyataan yang telah direspons oleh responden. Rata-rata skor
(Rata-rata) dari setiap pernyataan dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut:

Tabel C. 16. Motivasi, Kompetensi & Pengembangan Diri

No Pernyataan Rata-rata
1 Saya menjalankan usaha ini dengan penuh semangat dan kesungguhan 3.84
2 Saya mampu membagi waktu antara usaha dan pekerjaan rumah tangga 3.79
3 Saya memiliki keahlian dalam mengelola usaha dengan baik 3.69
4 Saya mampu dan aktif menciptakan ide baru untuk menarik minat pelanggan 3.67

Saya menguasai dengan baik keterampilan teknis yang dibutuhkan untuk

menjalankan usaha saya 371

6 Saya selalu belajar teknologi baru yang dapat menunjang usaha saya 3.70

7 Saya mampu menjangkau pelanggan dari luar daerah 3.40




No Pernyataan Rata-rata

Saya mampu menganalisis potensi permintaan pasar untuk produk/jasa yang

saya tawarkan 3.56

Pernyataan “Saya menjalankan usaha ini dengan penuh semangat dan kesungguhan” memperoleh skor
tertinggi (3,84), memperlihatkan motivasi tinggi dari para pelaku UMKM perempuan. Namun, indikator “Saya
mampu menjangkau pelanggan dari luar daerah” memperoleh skor terendah (3,40), yang menunjukkan
keterbatasan jangkauan pasar.

C.2.7. Pemasaran Digital

Dalam era digital saat ini, strategi pemasaran menjadi faktor kunci bagi keberlanjutan dan pertumbuhan
usaha, termasuk UMKM perempuan. Pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce tidak hanya
memudahkan proses promosi, tetapi juga memperluas jangkauan pasar serta memberikan peluang peningkatan
penjualan dengan biaya yang relatif lebih efisien.

Bagi pelaku UMKM perempuan, pemasaran digital membuka ruang untuk bersaing secara lebih setara,
karena keterbatasan modal atau lokasi tidak lagi menjadi hambatan utama. Keaktifan dalam menggunakan media
sosial, pemahaman terhadap fungsi platform e-commerce, serta persepsi tentang manfaat yang dihasilkan menjadi
indikator penting sejauh mana pelaku usaha mampu memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan
usahanya.

Untuk melihat tingkat penerapan pemasaran digital oleh UMKM perempuan, penelitian ini menyajikan
beberapa pernyataan yang direspons oleh para responden. Rata-rata skor (Rata-rata) dari setiap pernyataan dapat
dilihat pada Tabel 4.18 berikut:

Tabel C. 17. Pemasaran Digital

No Pernyataan Rata-rata

Saya mempromosikan produk/jasa yang saya jual melalui media sosial (seperti 351
Youtube, Instagram, Facebook dan TikTok) ’

2 Saya menjual barang dan jasa menggunakan platform e-commerce 3.32

Menurut saya menggunakan platform e-commerce (Shopee, Tokopedia,

Lazada, TikTok dan sejenisnya) dapat meningkatkan penjualan saya 3.52

Menurut saya menggunakan platform e-commerce (Shopee, Tokopedia,

Lazada, TikTok dan sejenisnya) dapat menghemat biaya 3.50

Keyakinan bahwa penggunaan platform e-commerce dapat meningkatkan penjualan menjadi skor tertinggi
(3,52), tetapi penggunaan langsung platform tersebut justru menjadi yang terendah (3,32). Artinya implementasi
penggunaan platform masih kurang pada UMKM Perempuan.

C.2.8. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama untuk menilai keberhasilan usaha, termasuk
UMKM perempuan. Aspek ini tidak hanya mencerminkan pertumbuhan penjualan dan keuntungan, tetapi juga
menggambarkan kemampuan usaha dalam memperluas jangkauan pasar, menambah tenaga kerja, serta
menyiapkan cadangan dana sebagai bentuk keberlanjutan usaha.

Bagi pelaku UMKM, kinerja keuangan menjadi tolok ukur nyata dari efektivitas strategi yang dijalankan,
baik dari sisi produksi, pemasaran, maupun manajemen keuangan. Tingkat peningkatan penjualan, keuntungan,
dan penguatan modal cadangan menunjukkan sejauh mana usaha mampu beradaptasi dengan perubahan pasar
sekaligus menjaga stabilitas bisnis.

Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan para pelaku UMKM perempuan, penelitian ini menyajikan
sejumlah pernyataan yang kemudian dirata-ratakan berdasarkan hasil tanggapan responden. Rangkuman hasil
tersebut dapat dilihat pada Tabel C.19 berikut:

Tabel C. 18. Kinerja Keuangan

No Pernyataan Rata-rata

1 Volume dan nilai penjualan usaha saya meningkat 3.52




No Pernyataan Rata-rata
2 Laba/keuntungan usaha saya meningkat 3.50
3 Jangkauan wilayah pasar usaha saya meningkat 3.53
4 Jumlah karyawan usaha saya meningkat 3.15
5 Usaha saya memiliki cadangan dana yang memadai 3.34

Peningkatan jangkauan pasar menjadi indikator tertinggi (3,53), sementara peningkatan jumlah karyawan
menempati posisi terendah (3,15). Ringkasan distribusi jawaban responden disajikan pada Tabel 4.20.
Tabel C. 19. Ringkasan Distribusi Jawaban Responden

No Variabel Temuan

1 Akses dan Literasi Data responden memahami manfaat teknologi, pemanfaatannya
dalam operasional harian belum optimal

2 Pengetahuan Keuangan pemahaman yang baik terkait transaksi keuangan digital dan
isu makroekonomi yang memengaruhi usaha, tetapi akses
terhadap produk keuangan formal masih terbatas.

3 Perilaku Keuangan responden terbuka terhadap masukan professional, tetapi
pencatatan keuangan belum dilakukan secara konsisten

4 Sikap Keuangan Responden memiliki visi dan orientasi masa depan yang jelas,
tetapi mereka bersikap hati-hati terhadap resiko.

5 Dukungan Keuangan lingkungan sosial memberikan peran besar dalam menopang
usaha, tetapi akses modal formal masih menjadi kendala
utama.

6 Motivasi, Kompetensi, dan | motivasi tinggi tetapi kesulitan dalam memperluas jangkauan

Pengembangan Diri pasar

7 Pemasaran Digital Mereka yakin platform e-commerce dapat meningkatkan
penjualan, tetapi implementasi penggunaan platform masih
kurang

8 Kinerja Keuangan Peningkatan jangkauan pasar tetapi tidak peningkatan jumlah
karyawan

Secara keseluruhan, pelaku UMKM perempuan dalam penelitian ini menunjukkan motivasi yang tinggi,
sikap positif, dan dukungan sosial yang kuat. Terdapat tiga tantangan utama:
1. Pemanfaatan teknologi yang belum maksimal.
2. Pencatatan dan pengelolaan keuangan yang belum konsisten.
3. Akses terbatas terhadap modal formal.
Dengan potensi pengembangan yang sangat besar ini maka diperlukan model pemberdayaan yang dapat
diterapkan dan mampu mengintegrasikan digitalisasi dan inklusi keuangan.

C.3. Analisa Hasil Wawancara

UMKM merupakan tulang punggung utama perekonomian Indonesia, berdasarkan data Kadin (2024)
terdapat sekitar 99% unit usaha di Indonesia adalah UMKM, dan sekitar 64 % UMKM dikelola oleh perempuan
[24,25]. UMKM memberikan sumbangan sebesar 62% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan
97% tenaga kerja, serta kontribusi 60,42% dari total investasi nasional [25].

Meskipun memiliki peran yang penting, masih banyak UMKM yang belum menerapkan teknologi digital
dalam usahanya, dari total 65 juta UMKM, baru sekitar 26,5% yang terhubung ke ekosistem digital [25].
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak mencatat bahwa 94% UMKM belum
menggunakan komputer, dan 80% belum memanfaatkan internet dalam kegiatan usaha [26]. Survei yang
dilakukan pada tahun 2024 menemukan hanya 18% UMKM yang memiliki keterampilan dasar digital, termasuk
pemasaran online [27]. Rendahnya literasi digital ini merupakan hambatan utama, khususnya bagi UMKM
perempuan, untuk dapat bersaing di era ekonomi digital.

Sebagian besar UMKM belum sepenuhnya masuk ke ekosistem digital, dari total 65 juta UMKM, baru
sekitar 26,5% UMKM yang terhubung ke dalam ekosistem digital [25]. Kemen PPPA mencatat bahwa 94 persen
UMKM belum menggunakan komputer dalam aktivitas bisnis, dan 80 persen belum menggunakan internet [26].
Banyak UMKM yang belum memiliki literasi digital dasar: kemampuan menggunakan media sosial, platform e-
commerce, tools digital lainnya masih rendah. Survei di 2024 menyebut hanya 18% UMKM yang memiliki
keterampilan digital dasar seperti pemasaran online [27].

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia meluncurkan sejumlah program untuk
mendukung pemberdayaan UMKM perempuan. Seperti, Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro ditujukan



untuk ibu rumah tangga atau perempuan yang baru memulai usaha, serta program inklusi keuangan berbasis digital
yang dilaksanakan bersama kementerian dan lembaga terkait [28]. Selain itu, pemerintah juga mengembangkan
Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) Perempuan, yang berfokus pada penyediaan layanan keuangan yang
responsif gender serta penyelenggaraan pelatihan literasi keuangan dan digital [29]. Dukungan tambahan hadir
melalui kolaborasi dengan sektor swasta yang menyelenggarakan pelatihan keterampilan digital, manajemen
usaha, dan pemasaran online bagi perempuan pelaku UMKM.

Program-program bersinergi antara pemerintah pusat, daerah, perbankan, dan BUMN juga
diselenggarakan mengembangkan UMKM yang diharakan menjadi lebih tangguh, mandiri, dan berdaya saing
global, diantaranya Program Kemitraan dan Bina Lingkungan [30], Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia,
Program Digitalisasi UMKM, Program Wirausaha Pemula, Program Rumah Produksi Bersama, dan masih banyak
lagi.

Namun, efektivitas implementasi program pemerintah masih menghadapi kendala, diantaranya:

1. Banyak UMKM perempuan yang belum terjangkau, terutama di daerah terpencil. Program yang ada pun
sering kali bersifat jangka pendek, sehingga kurang memberikan dampak berkelanjutan.

2. Pelaku UMKM perempuan menghadapi keterbatasan waktu akibat peran ganda di rumah tangga dan
usaha, serta masih rendahnya literasi keuangan dan digital.

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi afirmatif yang lebih inklusif, berperspektif gender, dan berbasis
komunitas agar UMKM perempuan dapat lebih berdaya.

Melalui narasumber Bank Rakyat Indonesia (BRI) diperoleh informasi adanya program
pembiayaan, bimbingan usaha, pelatihan pemahaman keuangan dan teknologi digital. Kredit Usaha Rakyar
(KUR) merupakan program pemerintah yang menyediakan fasilitas pembiayaan untuk UMKM. Program ini
dijalankan oleh pemerintah dengan bekerjasama dengan beberapa bank yaitu BRI, BNI, Mandiri,BTN dan BPD.
Selain itu BRI juga memiliki beberapa program yang lain yang mendukung pengembangan UMKM [31,32].

Untuk UMKM yang dikelola Perempuan meski BRI tidak memiliki program khusus dalam layanan bisnis
dasarnya, melalui program Corporate Social Responsibility BRI menunjukkan komitmen terhadap pentingnya
pendekatan yang inklusif dan berperspektif gender. Diantaranya, program Mekaar, pelatihan literasi
keuangan dan digital di Lampung serta Jawa Barat, Manajemen Investasi, semuanya ditujukan untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi perempuan yang berlandaskan literasi keuangan dan digitalisasi.

Hasil wawancara dengan narasumber Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, menjelaskan bahwa Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta juga memiliki program-program pemberdayaan UMKM, diantaranya Jakpreneur program
pembinaan wirausaha yang menyediakan program pelatihan, permodalan dan pemasaran bagi UMKM [33,34].
Program Jakpreneur dilaksanakan secara berjenjang dari setiap kecamatan hingga tingkat kelurahan.
Kelurahan merupakan garda terdepan dalam sosialisasi program, pendaftaran, dan pembinaan awal warga, yang
kemudian dilanjutkan dengan pendampingan intensif di tingkat kecamatan dan kota [35,36].

Pemerintah pusat, daerah dan BUMN telah melakukan program-program pengembangan UMKM secara
lengkap sesuai kebutuhan. Tetapi yang perlu diperhatikan adalah kesinambungan dan pengawasan di lapangan
agar semua pelaku UMKM dapat merasakan manfaatnya secara merata.

Selain melakukan wawancara dengan instansi pemerintah dan perbankan, peneitian ini juga mencari
Informasi dari beberapa pelaku UMKM Perempuan. Hasil wawancara dengan beberapa pelaku UMKM
Perempuan menunjukkan bahwa dukungan BRI khususnya KUR sangat dirasakan terutama dalam hal
pembiayaan. KUR membantu mereka dalam meningkatkan modal usaha dengan suku bunga yang lebih rendah
dibandingkan pinjaman dari sumber informal. Sedangkan mayoritas responden tidak memanfaatkan pembiayaan
KUR, dikarenakan:

1. Kurangnya akses dan syarat administrasi. Sebagaimana hasil dari kuesioner, banyak perempuan pelaku
UMKM belum memiliki dokumen legalitas usaha yang menjadi syarat utama pengajuan kredit. Sementara banyak
perempuan tidak memiliki aset atas nama pribadi (tanah/rumah biasanya atas nama suami/keluarga). Hal ini
membuat mereka sulit memenuhi syarat pinjaman formal. Hal ini sesuai dengan yang diulas oleh Iswara (2022)
yang menyatakan bahwa hanya 30% UMKM perempuan yang memiliki akses kredit formal ke bank.

2. Rendahnya Literasi Keuangan. Sebagian besar perempuan UMKM belum memahami prosedur kredit
bank, hal ini disebabkan oleh psikologis dan budaya. Banyak yang masih menganggap pinjam ke bank itu rumit
dan berisiko tinggi. Ada juga persepsi salah bahwa utang ke bank selalu membebani, sehingga mereka lebih
memilih pinjam ke keluarga. Hal ini sesuai dengan OJK (2025) yang menjelaskan penyebab lebih rendahnya
literasi keuangan Perempuan disbanding laki-laki, yaitu hambatan struktural yang dihadapi perempuan, seperti
rendahnya akses terhadap informasi keuangan, kepemilikan aset, dan peluang memperoleh pembiayaan formal.
Selain itu, tanggung jawab ganda perempuan dalam keluarga dan usaha juga menjadi faktor yang memengaruhi
rendahnya literasi keuangan.

3. Sebagian besar UMKM perempuan bergerak di skala mikro dan ultra mikro (seperti warung, kuliner
rumahan, kerajinan), yang kebutuhan modal relatif kecil, sehingga mereka merasa tidak perlu pinjam ke bank
yang prosedurnya panjang. Lebih praktis memanfaatkan modal pribadi atau pinjaman keluarga. Hal ini sejalan



dengan penjelasan Badan Pusat Statistik (2024) yang menyatakan 98,7% UMKM perempuan berada di sektor
mikro dengan kebutuhan modal rendah.

Berbagai program pemerintah pusat, daerah dan BUMN dalam membantu UMKM untuk lebih mandiri
dan berdaya saing sejauh ini belum dirasakan manfaatnya oleh UMKM secara merata. Seperti program Kemitraan
dan Bina Lingkungan dari BUMN, Wirausaha Pemula dari Kementerian Koperasi dan UKM, Gerakan Nasional
Bangga Buatan Indonesia, Digitalisasi UMKM, hingga Jakpreneur milik Pemerintah provinsi DKI Jakarta, belum
sepenuhnya menjangkau kelompok usaha kecil di tingkat bawah [30,40]. Hal ini diketahui dari hasil penyebaran
kuesioner, masih banyaknya pelaku UMKM Perempuan yang belum mengetahui kegiatan-kegiatan
pemberdayaan UMKM di Kecamatan maupun kelurahan. Penyebabnya adalah adanya kesenjangan Informasi
dan akses terhadap program yang diselenggarakan.

Dari hasil survey diketahui bahwa pelaku UMKM Perempuan yang mengikuti program pelatihan dan
pendampingan biasanya yang sudah tergabung dalam asosiasi atau kelompok usaha tertentu. Sedangkan pelaku
UMKM Perempuan yang tidak tergabung dalam jaringan komunitas belum tersentuh oleh program-program
tersebut. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya Awaludin & Yusrizal (2025) dan Huda
et al. (2024) yang menyebutkan bahwa keberhasilan program pemberdayaan UMKM sangat ditentukan oleh
komunikasi antara pemerintah pusat maupun derah dengan pelaku UMKM, serta bagaimana jaringan sosial dan
komunitas lokal berperan dalam menyebarkan Informasi.

Salah satu alasan utama mengapa manfaat program pemberdayaan UMKM belum dirasakan secara merata
adalah karena masih terbatasnya arus informasi antara pelaksana program pemberdayaan UMKM oleh pemerintah
dengan pelaku UMKM perempuan. Jumlah pelaku UMKM perempuan yang beroperasi dari rumah atau usaha
mikro rumahan sangat banyak, dan mereka tidak memiliki akses langsung terhadap informasi resmi milik
pemerintah, seperti laman dinas, media sosial instansi, atau platform digital seperti Jakpreneur. Informasi kegiatan
pengembangan UMKM masih beredar di kalangan komunitas tertentu yang sudah aktif atau memiliki hubungan
dekat dengan perangkat kelurahan dan kecamatan. Hal inilah yang menyebabkan sebagian besar pelaku UMKM
perempuan yang belum tergabung dalam komunitas atau asosiasi tidak mengetahui adanya program tersebut.

Penyebab lainnya adalah masih banyak pelaku UMKM perempuan memiliki keterbatasan literasi digital
dan waktu. Mereka memiliki peran ganda untuk mengurus keluarga dan usaha, sehingga mereka tidak memiliki
cukup waktu untuk mengikuti kegiatan pelatihan atau sosialisasi yang seringkali dilaksanakan pada jam kerja.
Selain itu, masih rendahnya pemahaman penggunaan teknologi yang sebenarnya dapat membantu
mengembangkan usaha mereka. Sehingga meskipun pemerintah telah menyiapkan berbagai program digitalisasi
dan pendampingan, manfaatnya belum sepenuhnya dirasakan oleh semua kalangan pelaku UMKM.

Diperlukan strategi yang tepat untuk membuat program pemberdayaan UMKM lebih optimal dan merata,
yaitu lebih mendekatkan kegiatan kepada Masyarakat. Pemerintah daerah dapat lebih memperkuat tugas
kelurahan sebagai ujung tombak sosialisasi program pemberdayaan UMKM, diantaranya dapat dengan
melibatkan kader Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga, penggerak UMKM, dan komunitas lokal sebagai mitra
aktif. Pihak kecamatan atau kelurahan juga dapat menyediakan wadah komunitas pelaku UMKM perempuan
untuk mempermudah sosialisasi dan Informasi. Selain itu, kegiatan pemberdayaan dilaksanakan lebih fleksibel
dengan jadwal yang menyesuaikan waktu para pelaku UMKM perempuan, serta sosialisasi dan dukungan digital
yang lebih mudah diakses. Kolaborasi antara pemerintah, asosiasi bisnis, perguruan tinggi, dan sektor swasta juga
sangat penting untuk menciptakan ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan dan merata bagi semua pelaku
UMKM perempuan.

C.4. Analisis Temuan
Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka pelaku UMKM perempuan memiliki kekuatan dasar yang
dapat mendukung proses pemberdayaan digitalisasi dan literasi keuangan dan kelemahan atau tantangan yang
harus dihadapi.
1. Kekuatan
a. Kesadaran digitalisasi dan literasi keuangan cukup tinggi (rata-rata skor 3.81)
Pelaku UMKM Perempuan menyadari bahwa teknologi (media sosial dan e-commerce) dapat meningkatkan
jangkauan pasar, penjualan, dan efisiesnsi usaha. Tetapi mereka belum mengimplementasikan pada
usahanya.
b. Motivasi dan kesadaran terhadap pengembangan usaha (rata-rata skor 3.84)
Pelaku UMKM Perempuan memiliki semangat tinggi dan optimis terhadap pengembangan usaha. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya sekedar mencukupi kebutuhan rumah tangga tetapi juga ada
keinginan untu mengembangkan usaha.
c. Dukungan sosial yang kuat dari keluarga dan lingkungan (rata-rata skor 3.82)
Keluarga berperan besar dalam dukungan usaha serta adanya komunitas yang saling mendukung satu sama
lain. Dukungan sosial ini dapat meningkatkan semangat berwirausaha.
d. Tingkat pendididkan relative tinggi



Sebagian besar responden berpendidikan Diploma atau Sarjana yang akan dapat mempermudah mereka
dalam memahami pelatihan digital dan literasi keuangan. Serta mudah untuk memberikan Informasi peluang
pengembangan selanjutnya.
e. Kesaran legalitas usaha
Sebanyak 61.2% pelaku UMKM Perempuan sudah memiliki izin usaha, hal ini menunjukkan kesadaran
mereka terhadap pentingnya legalitas.
2. Hambatan
a. Pemanfaatan teknologi belum optimal
Walaupun mereka memiliki kesadaran pentingnya teknologi dalam pengembangan usaha, tetapi mereka
belum menerapkan dalam usahanya. Artinya masih ada kesenjangan antara pengetahuan dan praktik digital.
Hambatan ini disebabkan oleh keterbatasan waktu dan kurangnya pendampingan teknis.
b. Manajemen keuangan belum konsisten
Banyak yang belum memisahkan keuangan pribadi dan usaha, kemungkinan karena kesibukan dan
ketidaktahuan.
c. Akses Modal formal yang masih rendah
Mayoritas mereka masih menggunakan modal pribadi, hal ini disebabkan keterbatasan akses modal formal.
Hal ini sejalan dengan OJK (2025) bahwa literasi keuangan belum merata, khususnya bagi perempuan. Hal
ini disebabkan oleh:
1. Tidak memiliki dokumen persyaratan pengajuan pinjaman yang lengkap, seperti keuangan dan legalitas
2. Tidak memiliki aset atas nama pribadi, pada umumnya asset atas nama laki-laki
3. Prosedur kredit dianggap rumit dan berisiko.
Inklusi keuangan dapat membantu UMKM menjadi mudah untuk berkembang, tetapi masih terbatas karena
hambatan administratif dan informasi.
d. Akses informasi program pemberdayaan belum merata.
Berdasarkan hasil wawancara, banyak pelaku UMKM perempuan belum mengetahui program pelatihan
digitalisasi dan bantuan modal dari pemerintah. Hal ini dapat disebabkan:
1. Arus informasi tidak menjangkau seluruh UMKM
2. Waktu pelatihan yang tidak fleksibel
3. Rendahnya literasi digital dasar.

Hasil temua tersebut dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Pelaku UMKM perempuan di Indonesia memiliki semangat tinggi, pendidikan yang baik, dan kesadaran digital
yang cukup, namun masih memiliki hambatan pada:

a. Literasi keuangan, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mardhiyaturrositaningsih & Hakim (2023) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan perempuan masih rendah yang dikarenakan adanya hambatan
struktural dan sosial.

b. Keterbatasan waktu, mayoritas mereka adalah ibu rumah tangga yang harus membagi waktu antara
mengurus usaha dan keluarga

c. Rendahnya praktik digitalisasi nyata.hal ini dapat disebabkan karena kesibukan. Hal ini sejalan dengan
hasil temuan Olsson & Bernhard (2021) yang menyatakan penggunaan media sosial meningkatkan
eksposur pasar, tetapi masih terkendala kapasitas digital.

2. Digitalisasi dan inklusi keuangan berpengaruh besar pada pengembangan usaha, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Destiari (2024) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara Digitalisasi dan inklusi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha kecil.

3. Strategi pemberdayaan pelaku UMKM perempuan bukan hanya pada perluasan program, tetapi juga pada
pemerataan informasi dan kesempatan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan program. Diperlukan strategi
agar informasi dan program-program pemberdayaan dapat diperoleh semua UMKM. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Awaludin & Yusrizal (2025) yang menyatakan Keberhasilan program pemberdayaan sangat
tergantung pada komunikasi dan jaringan komunitas lokal. Sehingga perlu dirancang dan dikembangkan
jariangan komunitas yang dapat menampung seluruh UMKM di Tingkat kelurahan atau kecamatan.

C.5. Rancangan Model Pemberdayaan UMKM Perempuan Berbasis Digitalisasi & Inklusi Keuangan
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka dapat dirancang model pemberdayaan UMKM Perempuan. Model
terdiri dari 4 lapisan dengan rincian sebagai berikut:
1. Lapisan pondasi, fokuss pada literasi digital & keuangan, legalitas, motivasi dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan kesiapan.
2. Lapisan penguatan, yang focus pada Pelatihan & pendampingan praktis, dengan tujuan untuk pelaksanaan
pelatihan dan pendampingan nyata
3. Lapisan Akselerasi, yang focus pada Kolaborasi, kemitraan, ekspansi pasar dengan tujuan untuk pertumbuhan
usaha
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. Lapisan Dampak Sosial, yang focus pada Pendapatan meningkat, lapangan kerja bertambah dengan tujuan
untuk Pemberdayaan berkelanjutan.
Empat lapisan penguatan utama digambarkan dalam bentuk pilar, yaitu
1. Penguatan Literasi & Praktik Digital, tujuan untuk meningkatkan digitalisasi dari “tahu manfaat” menjadi
“aktif menggunakan e-commerce.”
2. Akses & Literasi Keuangan, dengan tujuan untuk meningkatkan kemitraan bank, pelatihan proposal bisnis,
edukasi produk keuangan.
3. Manajemen & Sikap Keuangan, dengan tujuan untuk meningkatkan penggunaan aplikasi pembukuan
sederhana, konsultasi rutin, manajemen risiko.
4. Penguatan Kapasitas Produksi & Pasar, dengan tujuan untuk meningkatkan kolaborasi antar UMKM,
promosi digital lintas daerah, inovasi produk.
Model pemberdayaan UMKM Perempuan dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Model Pemberdayaan UMKM Perempuan Berbasis Digitalisasi & Inklusi Keuangan

Pada model disandingkan dengan temuan penelitian untuk menjelaskan alasan dilaksanakan program
penguatan. Adapun integrasi temuan penelitian ke dalam model adalah:

Temuan Kunci Kendala Intervensi Model

Tinggi kesadaran manfaat e-commerce tapi Gap antara pengetahuan dan Pelatihan  berbasis  simulasi &
rendah penggunaan praktik pendampingan langsung

Rendah akses produk tabungan/pinjaman Terbatasnya literasi akses Klinik akses modal & kemitraan
formal keuangan lembaga keuangan

Pengelolaan usaha tidak Penggunaan aplikasi pembukuan
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Edukasi manajemen risiko untuk
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Jangkauan penjualan Pemasaran digital lintas daerah &
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KESIMPULAN

1. Pelaku UMKM perempuan mayoritas telah memiliki kesadaran yang tinggi mengenai manfaat e-commerce,
tetapi masih banyak yang belum memanfaatkannya untuk operasional usaha karena keterbatasan teknis, waktu
dan literasi



2. Akses pembiayaan formal bagi pelaku UMKM perempuan masih terhambat oleh faktor administratif,
struktural, dan budaya, meskipun mereka sudah cukup memiliki pengetahuan dasar keuangan dan
menggunakan layanan digital.

3. Digitalisasi dan inklusi keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
usaha, tetapi dampak yang dirasakan belum maksimal karena keterbatasan adopsi teknologi dan akses
pembiayaan formal bagi pelaku UMKM Perempuan

4. Model pemberdayaan UMKM perempuan berbasis digitalisasi dan inklusi keuangan.
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Penguatan Kapasitas:
Pendampingan praktis e-commerce, Pelatihan proposal & akses modal, Pencatatan keuangan berbasis aplikasi
Pondasi:
Literasi digital & keuangan, Kesadaran legalitas usaha, Motivasi & dukungan sosial

Model pemberdayaan pelaku UMKM Perempuan dilakukan dengan pendekatan penguatan literasi digital, akses
dan literasi keuangan, manajemen dan sikap keuangan, penguatan kapasitas produksi dan pasar. Pemberdayaan
yang efektif bagi pelaku UMKM perempuan harus bersifat kolaboratif dan berjenjang, melibatkan pemerintah
daerah, lembaga keuangan, akademisi, dan komunitas lokal. Diperlukan dukungan kebijakan yang berpihak pada
kesetaraan akses, model ini diharapkan mampu membentuk pelaku UMKM perempuan yang lebih mandiri,
kompetitif, dan berdaya saing di era digital, sekaligus memperkuat kontribusi mereka dalam pembangunan
ekonomi dan peningkatan kesetaraan gender di dunia usaha.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti
kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran melalui BIMA.

D. Status Luaran

1. Publikasi Jurnal Bereputasi Internasional
Proses review di Journal of Innovation and Entrepreneurship (Q1
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3. Buku Referensi
Dalam proses penyusunan

Prof. D¥/Sri Harini, Dra., M.Si

4. HKI

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash serta

mengunggah bukti dokumen pendukung sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi
kerjasama dengan Mitra dapat diunggah melalui BIMA.

Catatan:

Bagian ini wajib diisi untuk penelitian terapan, untuk penelitian dasar (Fundamental, Pascasarjana,
PKDN, Dosen Pemula) boleh mengisi bagian ini (tidak wajib) jika melibatkan mitra dalam pelaksanaan
penelitiannya

E. Peran Mitra

Asosiasi Profesi Pendamping Wirausaha Indonesia (APPWI) sebagai mitra sangat membantu dalam perolehan
data dari responden dan sebagai narasumber dalam pendampingan UMKM.

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

F. Kendala Pelaksanaan Penelitian
Pada saat melaksanakan penelitian, kendala yang kami hadapi adalah:



Kendala mencapai luaran publikasi pada jurnal bereputasi internasional. Respon dari jurnal internasional
bereputasi yang cukup lama. Sejauh ini sudah mendapat respon tidak diterima pada 2 jurnal. Tetapi kami tetap
mencoba pada jurnal-jurnal yang lain, dan saat ini sedang proses di Journal of Innovation and Entrepreneurship.

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian selanjutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

G. Rencana Tahapan Selanjutnya

1. Rencana penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya akan melakukan diskusi dan Uji kelayakan model (pilot implementation), penerapan
awal pada 10-20 UMKM perempuan sebagai sampel uji lapangan.
2. Realisasi luaran wajib
a. Publikasi pada jurnal bereputasi internasional
b. Buku referensi tentang model pemberdayaan UMKM perempuan berbasis digital dan inklusi keuangan

H.DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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Abstract

The study aimed to determine the state of digitalization and financial inclusion among woman
MSME:s and to propose a model for empowering women's MSMEs based on digitalization and financial
inclusion to promote gender equality.

The study employed a mixed methods approach, involving questionnaires distributed to 250
woman’s MSMEs in West Java, as well as in-depth interviews and Focus Group Discussions (FGDs)
with financial institutions, local governments, and women's entrepreneur associations. Data analysis
was conducted using descriptive quantitative and qualitative methods to identify patterns of challenges,
potential, and relevant empowerment strategies.

The results showed that the majority of woman’s MSMEs were highly aware of the benefits of
digitalization, but their implementation remained low due to limited technological skills, time, and
mentoring. In terms of finance, the majority possessed adequate financial knowledge, but access to
formal financing remained limited due to constraints on business legality, asset ownership, and complex
administrative procedures. As a solution, this study produced a Model for Empowering Women's
MSMEs Based on Digitalization and Financial Inclusion, which encompasses four stages: (1)
improving digital and financial literacy as a foundation; (2) training and technical mentoring; (3)
collaboration and expanding business networks; and (4) increasing social and economic impact. This
model is expected to be a strategic approach to strengthening women's role as independent, competitive,
and empowered economic actors, while contributing to the realization of gender equality in national
development.

Keywords: Empowerment; Women's MSMEs; Digitalization; Financial Inclusion; Gender
Equality

Introduction

MSMEs play a strategic role as the main driver of the people's economy in Indonesia
(Baderi, 2025). This sector not only serves as the backbone of job creation but also makes a
significant contribution to improving public welfare. The Indonesian government has
demonstrated a strong commitment to encouraging MSME growth through various strategic
policies and programs aimed at increasing competitiveness, expanding access to financing, and
accelerating the digitalization process across various sectors (Falguni, 2025).

Research conducted by the Institute for Development of Economics and Finance
(INDEF) on conventional MSMEs that subsequently transitioned to digitalization in their
businesses showed an average annual increase in turnover of up to 50% and an average increase
in the number of employees by two people (INDEF, 2024). Approximately 58% of MSMEs in
Indonesia have not yet utilized digital technology (Kementrian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi, 2024). The government aims to accelerate MSME
digitalization and increase business competitiveness in the digital era (Anwar, 2024).

Financial inclusion for MSMEs is crucial for further business development, increased
productivity, and survival amidst increasingly fierce market competition. Approximately 68%
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of MSMEs in Indonesia still face limitations in accessing formal financing, due to factors such
as lack of collateral, low financial literacy, and limited digital infrastructure (Saputra, 2024).

The number of woman’s MSME owners in Indonesia is increasing, currently accounting
for 64.5% of MSME owners (Fauzan, 2024; Maharani, 2024; Zuhdi, 2024). A survey
conducted by the Boston Consulting Group revealed that woman’s MSME owners face various
challenges, including limited capital, social constraints, and limited business knowledge
(Tobing et al., 2024). UN Women reports that one in three women globally are micro-
entrepreneurs, yet women earn lower average profits than men. This is due to disparities in
access to equal financing, training, and business networks. Furthermore, traditional roles still
inherent to women often limit the time and energy needed to develop businesses (Azcona et
al., 2023; Maharani, 2024).

Women play a dominant role in the MSME sector in Indonesia (Fauzan, 2024; Zuhdi,
2024). Empowering women-owned MSME:s is becoming increasingly important, especially in
this era of growing digitalization and financial inclusion. Digitalization can open new
opportunities for women MSMEs to expand markets, improve business efficiency, and
accelerate business growth. Financial inclusion allows women entrepreneurs to gain access to
formal financial services that can help them develop their businesses more sustainably.

The research questions are: 1) what are the conditions and challenges faced by women-
owned MSMEs in utilizing digital technology in their business operations? 2) what are the
conditions and challenges faced by women-owned MSMEs in accessing formal financing and
digital financial services? 3) what is the empowerment model for women-owned MSMEs based
on digitalization and financial inclusion? This will enable them to be more independent,
competitive, and contribute to economic development, thereby enhancing gender equality in
the business world.

Several previous researchers have conducted research on the digitalization and financial
inclusion of MSME:s in Indonesia (Alom et al., 2025; Asmara et al., 2025; Ayem et al., 2024;
Heliani & Novitasari, 2023; Octavina & Rita, 2021; Pranitasari et al., 2024; Pranitasari et al.,
2024; Richard et al., 2024; Satyadewi et al., 2023) but research on woman’s MSMEs is still
very limited. Several studies indicate that the number of woman’s MSME:s is quite high, but
their profitability and business growth tend to be lower than those of male MSMEs
(Nainggolan, 2016; Soekarno et al., 2020; Supriatna et al., 2023; Tobing et al., 2024;
Wiryaningtyas et al., 2022). Digitalization and financial inclusion are increasing in the business
world, but women MSME:s still experience access gaps (Tobing et al., 2024), even though they
have great potential to increase employment and the local economy (Fauzan, 2024; Maharani,
2024; Zuhdi, 2024). Therefore, research is needed to address this issue. Thus, there is a clear
research gap, namely the limited number of empirical studies that specifically formulate a
model for empowering women MSMEs based on digitalization and financial inclusion in
Indonesia.

Literature Review

Extensive research has been conducted on digitalization in MSME:s, particularly on e-
commerce, social media, and financial applications. Several studies have shown that
digitalization can improve operational efficiency, expand markets, and drive MSME turnover
growth. Among them, Barragan & Becker (2025) found that SMEs that implement
digitalization in their businesses experience higher productivity and turnover. da Silva et al.
(2025) also concluded that the level of digitalization maturity of MSMEs is consistent with
increased labor productivity and export performance. This suggests that digitalization is a
factor that can improve production and market efficiency. Higon & Bonvin (2024) explained
that SMEs that implement digitalization have a greater opportunity to penetrate foreign



markets. Sagala & Ori (2024) summarized the key factors for successful digitalization of
SMEs, namely the use of digital technology in operations, the adoption of digital systems in
management, and training/mentoring.

Several studies have identified barriers to the digitalization process for MSMEs,
particularly those managed by women. Kumar et al. (2024) explain that the main barriers are a
lack of technological proficiency, inadequate infrastructure, costs, and resistance to change.
Yuwono et al. (2024) add that inadequate ICT knowledge and a reluctance to change are key
barriers for MSMEs adopting technology. Alam et al. (2022) describe a more significant barrier
as gender norms, and McDonagh et al. (2024) conclude that this is due to a lack of access to
resources and social expectations.

Financial inclusion demonstrates that access to formal financial services is closely linked
to business sustainability. MSMEs managed by women tend to face credit constraints such as
stringent collateral requirements, high transaction costs, and the risk of loan rejection (Seema
et al., 2021). Research by Setiawan et al. (2024) found that low digital financial literacy, trust
in fintech, and inadequate bookkeeping are factors that reduce women's opportunities to access
formal capital (Kara & Li, 2025). Research conducted by Asah & Hove-Sibanda (2025);
Sherwani et al. (2024) also concluded that a lack of information and institutional bias hinder
women's informal businesses from using formal financial services.

Methods

This study employed a convergent parallel mixed methods design, where quantitative
and qualitative data were collected simultaneously, analyzed separately, and then combined to
gain a more comprehensive understanding (Creswell & Clark, 2017). This design is expected
to provide a more comprehensive picture of the conditions of women's MSMEs and the
development of appropriate empowerment models.

The study population was approximately 1,500 women's MSMEs assisted by the
Indonesian Association of Entrepreneurial Professionals (APPWI). The sample size was
determined based on a table (Krejcie & Morgan, 1970) that recommends 250 respondents as
an adequate number for a population of more than 1,000. Purposive sampling was used to
ensure representativeness of the women's MSMEs assisted by APPWI. The research data
consisted of 1) Primary data, obtained through a) questionnaires to measure digital literacy,
financial inclusion, MSME performance, and empowerment indicators; b) in-depth interviews
with 20 selected woman’s MSME owners to explore their experiences, challenges, and
adaptation strategies; c¢) Focus Group Discussions (FGDs) with banks, local governments,
MSME facilitators, and policymakers to obtain information on programs and implementation
for MSME empowerment. 2) Secondary data, obtained from government reports, international
institutions, and academic literature related to MSMEs, gender, digitalization, and financial
inclusion.

The main instrument was a structured questionnaire with a Likert scale of 1-5. The
variables measured included Data Access and Literacy, Financial Knowledge, Financial
Behavior, Financial Attitudes, Financial Support, Motivation, Competence, and Self-
Development, Digital Marketing, Financial Performance

The questionnaire results were analyzed descriptively, and the interview and FGD results
were compiled to deepen the quantitative findings. Furthermore, these results are used as a
basis for developing a digitalization and financial literacy-based empowerment model for
women's MSMEs.



Results and Discussion
1. Respondent Characteristics
The characteristics of women-led MSMEs in this study were diverse in terms of age,
education, marital status, household role, type of business, and operational conditions (Table
1).
Table 1. Respondent Characteristics

Variable Category Percent
Age <30 years 20.8%
30-39 years 22.8%
40-49 years 30.0%
> 50 years 26.4%
Education < High School 17.2%
High School/Vocational 36.0%
Diploma/Bachelor’s 46.8%
Marital Status Single 18.0%
Married 72.0%
Widowed 10.0%
Household Role Head of Household 43.2%
Non-head of Household 56.8%
Dependents With dependents 82.8%
No dependents 17.2%
Years in Business <5 years 50.4%
5-10 years 32.8%
11-20 years 10.8%
> 20 years 6.0%
Monthly Gross Revenue < IDR 25,000,000 76.0%
IDR 25,000,000-200,000,000 17.2%
> IDR 200,000,000 6.8%
Business License Licensed 61.2%
Unlicensed 38.8%
Source of Capital Personal savings 48.4%
Cooperative/bank loans 352%
Family/friends 8.0%
Government support 5.6%
Others 2.8%
Number of Workers None 32.0%
1-4 workers 52.4%
5-19 workers 8.8%
20-99 workers 6.8%

A majority of respondents were in the productive age group of 30—49 years (52.8%), with
women aged 40—49 years being the most represented (30.0%), followed by those aged 50 and
above (26.4%). This finding highlights that women-led MSMEs are not only driven by younger
generations but also by more mature women who remain active contributors to household and
community economies. Consequently, empowerment models based on digitalization and



financial inclusion need to consider age-specific approaches: younger women tend to be more
adaptive to technology, while older women often require gradual, user-friendly learning
methods supported by continuous mentoring, as emphasized in prior studies (Beneito-
Montagut et al., 2022; Kang et al., 2023; Molina-Lopez et al., 2021; Olsson & Bernhard, 2021).

In terms of education, most respondents had attained Diploma/Bachelor’s degrees
(46.8%) or senior high school/vocational qualifications (36.0%), indicating that 82.8% of
women entrepreneurs possess adequate formal education. This suggests a strong capacity to
absorb digital and financial literacy. However, differentiated strategies are needed: highly
educated groups are more ready for innovation, digital marketing strategies, and business
expansion, while women with lower education levels require practical mentoring and basic
training to effectively adopt technology and manage finances (Marlina et al., 2025; Savitri et
al., 2024; Tojir et al., 2025).

The majority of respondents were married (72.0%), reflecting their dual roles as wives,
mothers, and entrepreneurs, with household welfare being a primary motivation. Interestingly,
18.0% of respondents were single, which reflects a shift in mindset where entrepreneurship is
increasingly seen as a viable and independent career path for women. This finding is critical
for designing empowerment initiatives that support married women in balancing domestic and
productive roles, while also encouraging young women to pursue entrepreneurship as a path to
independence.

A significant proportion of respondents were heads of household (43.2%), indicating that
many women bear the dual responsibility of being primary breadwinners and family caregivers.
Moreover, 82.8% had dependents, underlining that women-led MSMEs are often strongly
motivated by household financial needs. These results affirm that empowerment through
digitalization and financial inclusion should focus on enhancing business efficiency, thereby
enabling women to balance multiple roles while reinforcing household and community
economic resilience (Purba et al., 2025; Riandika & Mulyani, 2025; Supriyanto & Mufrihah,
2019).

In terms of business type, most women entrepreneurs operated in the food and beverage
sector (54.8%), given its relatively low capital requirements, stable demand, and fast turnover
(Easybiz, 2023). The second-largest sector was services (20.8%), which leveraged skills such
as salon and laundry services, followed by crafts, online businesses, and creative ventures
(8.8%). Retail (8.4%) and fashion (7.2%) were less represented. These findings demonstrate
that women entrepreneurs are not confined to traditional sectors, but are increasingly engaging
in innovation and leveraging digital opportunities to expand market reach.

Regarding business longevity, 50.4% of enterprises had been operating for less than five
years, reflecting a growing interest in entrepreneurship in recent years. Meanwhile, 32.8% had
been established for 5-10 years, demonstrating medium-term resilience. Overall, 83.2% of
businesses were still in the early stages (< 10 years), emphasizing the need for intensive
mentoring to ensure sustainability through better capital management, market expansion, and
competitiveness. Prior research highlights that digitalization, financial inclusion, and literacy
are critical for enterprise growth and resilience (Destiari, 2024; Dzulkepli, 2021; Muhammad,
Kong, et al., 2021; Muhammad, Ximei, et al., 2021; Murwenie et al., 2025; Sharif et al., 2023).

In terms of financial performance, most women-led MSMEs generated monthly gross
revenues below IDR 25 million (76.0%), underscoring their classification as micro- and small-
scale enterprises with a strong household orientation. Meanwhile, 17.2% were in the medium
segment, and 6.8% achieved revenues above IDR 200 million, serving as evidence that women
entrepreneurs can scale successfully through innovation, networking, and digital adoption.
These findings reaffirm the importance of empowerment programs that expand market access,
facilitate access to capital, and drive sustainable income growth for household and community
welfare.



Regarding legality, 61.2% of respondents already possessed business licenses, indicating
growing awareness of the benefits of legality for legal protection, financing access, and market
expansion. This finding echoes prior evidence that procedural complexity and information gaps
discourage formalization among women entrepreneurs (Ramani et al., 2016; Saha et al., 2023),
despite the well-documented benefits of registration for finance and market access (World
Bank; IFC). However, 38.8% remained unlicensed due to limited information, perceptions of
bureaucratic complexity, or the assumption that their businesses were too small. This highlights
the need for simplified licensing processes and capacity-building initiatives to encourage
greater compliance and improve competitiveness (Herlambang & Rahman Hakim, 2023; Ulya
& Sukmana, 2021).

In terms of financing, nearly half of women-led MSMEs (48.4%) relied on personal
savings, reflecting independence but limiting growth opportunities. Meanwhile, 35.2%
accessed cooperative or bank loans, and only 5.6% benefited from government support. This
underscores the necessity of enhancing financial literacy, expanding access to formal financing,
and leveraging government-backed funding programs through digital and inclusive financial
mechanisms (Mardhiyaturrositaningsih & Hakim, 2023; Syahnur et al., 2024).

Finally, the majority of businesses (52.4%) employed 1-4 workers, while 32.0% operated
without employees, indicating that 84.4% remained at the micro or individual level. This
limited capacity highlights their heavy reliance on owners and family labor, reinforcing the
urgency of capacity-building, digitalization, and financing access to support transitions toward
small- and medium-scale enterprises.

In summary, women-led MSMEs in this study were generally micro-scale,
predominantly financed by personal savings, and strongly motivated by household needs.
However, their relatively high educational attainment, growing legal compliance, and sectoral
diversification indicate strong potential for growth if supported by targeted empowerment
strategies in digitalization and financial inclusion.

2. Descriptive Analysis

A questionnaire was distributed to woman’s MSMESs regarding their opinions on data
access and literacy, financial knowledge, financial behavior, financial attitudes, financial
support, motivation, competence, and self-development.

Data access and literacy are crucial for woman’s MSME:s in utilizing digital technology,
encompassing device skills, understanding the benefits of e-commerce, and the use of mobile
applications for business efficiency (Diskominfo, 2022; Saptantinah et al., 2025; Utomo &
Setiyono, 2024). Financial knowledge plays a role in accessing formal services, managing
capital, understanding loan interest rates, and the impact of inflation. Financial behavior relates
to cash flow management, record-keeping, and financing decisions (Joshua & Nuryasman,
2021; Meida & Kartini, 2023). Financial attitudes reflect an entrepreneurial mindset, including
confidence in the business's future, planning, and risk-taking (Joshua & Nuryasman, 2021).
Financial support, whether from formal institutions, family, community, or government, is a
key external factor for the growth of women-owned MSMEs. Furthermore, motivation,
competence, and self-development, particularly mastery of technology and market
opportunities, foster sustainable competitiveness. Digital marketing strategies through social
media and e-commerce provide more equal competitive opportunities with cost-effectiveness,
while financial performance serves as the primary measure of business success, as evidenced
by increased sales, profits, and capital reserves.

A summary of the distribution of respondents' responses to these eight variables is
presented in Table 2.



Table 2. A summary of the distribution of respondents' responses

No Variable Findings

1  Data Access and Respondents understand the benefits of technology, but its
Literacy use in daily operations is not yet optimal

2 Financial Knowledge Respondents have a good understanding of digital financial

transactions and macroeconomic issues affecting
businesses, but access to formal financial products remains

limited.

3 Financial Behavior Respondents are open to professional input, but financial
record-keeping is not yet consistent

4 Financial Attitude Respondents have a clear vision and future orientation, but
they are cautious about risks.

5 Financial Support The social environment plays a significant role in

supporting businesses, but access to formal capital remains
a major obstacle

6  Motivation, High motivation but difficulty expanding market reach.
Competence, and Self-
Development

7  Digital Marketing They believe e-commerce platforms can increase sales, but

implementation of platform use is still lacking

8 Financial Performance  Increased market reach but not an increase in the number of
employees.

Overall, the woman’s MSME owners in this study demonstrated high motivation,
positive attitudes, and strong social support. Their digital and financial literacy levels are quite
good, but three main challenges remain:

1. Suboptimal utilization of technology.

2. Inconsistent financial recording and management.

3. Limited access to formal capital.

The potential for development is enormous if the empowerment model implemented
integrates digitalization, financial inclusion, and managerial capacity building. With this
approach, woman’s MSME owners can not only increase their turnover but also expand their
market share, manage their finances professionally, and create new jobs.

3. Analysis of Interview and FGD Results

In Indonesia, MSMEs play a strategic role in the economy, contributing more than 60%
of GDP and absorbing 97% of the workforce. However, the level of digitalization among
MSMEs remains low, particularly among women. There are 65 million MSMEs, but only
around 26.5% have adopted digitalization. The majority lack basic computer, internet, or online
marketing skills. Low digital literacy is a major obstacle limiting the competitiveness of
women-owned MSME:s in the digital era (Kumar et al., 2024; Murwenie et al., 2025).

The Indonesian government has launched various programs to encourage MSME
empowerment, such as the People's Business Credit, the National Strategy for Women's
Inclusive Finance, and financial and digital literacy training in collaboration with the Ministry
of State-Owned Enterprises and the private sector (BRI, 2024; Limanseto, 2021; Purwowidhu,
2022). The Mekaar BRI and Jakpreneur programs in Jakarta serve as examples of collaboration
between financial institutions and local governments in providing coaching, capital, and access
to digital marketing (Kearney, 2025; Syukur, 2025). However, the program's effectiveness
remains limited because it has not reached all MSMEs, particularly those in remote areas and
micro-enterprises.



Interviews indicate that most women are unable to access formal financing to increase
their business capital. The main reasons are limited business legality, low financial literacy,
and the fact that assets are generally held in men's names, resulting in a lack of collateral.
Furthermore, persistent negative perceptions of bank loans and the complexity of
administrative procedures lead most woman’s MSMEs to prefer personal capital or family
loans. Most woman’s MSMEs operate on the micro and ultra-micro scale, with small capital
needs, and therefore have not prioritized access to formal financing. This situation suggests
that empowerment policies need to be tailored to the characteristics of this group. In addition
to structural barriers, time constraints and women's dual roles as housewives also influence
their involvement in training or mentoring programs.

Gaps in information and access to empowerment programs were also identified. Women
MSMEs who have joined communities or associations have easier access to information and
mentoring, while those who are not affiliated tend to be left behind. The lack of outreach that
reaches all MSMEs and limited digital access means that most women MSMEs are unaware of
programs like Jakpreneur or the training they offer.

Therefore, to improve the effectiveness of empowerment programs, a more inclusive and
community-based strategy is needed. Local governments need to strengthen the role of sub-
districts and districts as spearheads of MSME outreach and development, by involving Family
Welfare Movement cadres, MSME activists, and local communities. Furthermore, training
activities should be more flexible, with schedules that accommodate the time of women
entrepreneurs and utilize easily accessible digital channels. Cross-sector collaboration between
the government, banking, the private sector, universities, and communities is key to creating a
sustainable, inclusive, and adaptable ecosystem for women MSME empowerment that adapts
to digital transformation.

4. Analysis of Findings

1. Woman’s MSME owners in Indonesia are highly motivated, well-educated, and have
sufficient digital awareness, but still face obstacles in:

a. Financial literacy. This aligns with the research findings of Mardhiyaturrositaningsih &
Hakim (2023), which stated that women's financial literacy remains low due to structural
and social barriers.

b. Time constraints: the majority are housewives who must balance their time between
managing their businesses and families.

c. Low levels of actual digitalization practices. This may be due to busy schedules. This
aligns with the findings of Olsson & Bernhard (2021), who stated that the use of social
media increases market exposure, but digital capacity remains a constraint.

2. Digitalization and financial inclusion have a significant impact on business development.
This aligns with the research findings of Destiari (2024), which states that digitalization and
financial inclusion significantly influence the sustainability of small businesses.

3. The empowerment strategy for woman’s MSMEs lies not only in program expansion but
also in equalizing information and opportunities for active participation in all program
activities. A strategy is needed to ensure that information and empowerment programs are
accessible to all MSMEs. This aligns with the research findings of Awaludin & Yusrizal
(2025), which states that the success of empowerment programs is highly dependent on
communication and local community networks. Therefore, it is necessary to design and
develop community networks that can accommodate all MSME:s at the village or sub-district
level.



5. Design of a Women's MSME Empowerment Model Based on Digitalization &

Financial Inclusion

Based on the research findings, a model for empowering women's MSMEs can be
designed. The model consists of four layers, detailed as follows:
1. Foundation layer, focusing on digital and financial literacy, legality, and motivation, with

the aim of increasing awareness and readiness.
2. Strengthening layer, focusing on practical training and mentoring, with the aim of
implementing real-world training and mentoring.
3. Acceleration layer, focusing on collaboration, partnerships, and market expansion, with the
aim of business growth.
4. Social Impact layer, focusing on increased income and job opportunities, with the aim of
sustainable empowerment.

The four main layers of empowerment are depicted in the form of pillars:

1. Strengthening Digital Literacy & Practice, aiming to increase digitalization from "knowing
the benefits" to "actively using e-commerce."
2. Financial Access & Literacy, aiming to increase bank partnerships, business proposal
training, and financial product education.
3. Financial Management & Attitude, with the aim of increasing the use of simple bookkeeping
applications, routine consultations, and risk management.
4. Strengthening Production & Market Capacity, with the aim of increasing collaboration
between MSMESs, cross-regional digital promotion, and product innovation.
The empowerment model for women's MSMEs can be described as follows:

Digital business partnerships and networks, cross-regional market expansion and exports, product innovation and diversification

Strengthening Digital
Literacy & Practice

Financial Access
and Literacy

Financial
Management and
Attitude

Strengthening
Production and
Market Capacity

From "knowing the benefits
of e-commerce" to "actively
using e-commerce,"

Direct on-the-ground
support

Education on access to
microcredit, savings, and
investments,

Training on business
proposal writing and credit
document preparation.

Collaboration with banks.
financial institutions,
cooperatives

Simple app-based
financial record keeping.

Risk management
education

Regular consultations
‘with a mentor or
business expert.

Capacity Building:
Practical e-commerce mentoring, proposal and capital access training, and app-based financial record keeping

Foundation:

Using simple technology
for production
efficiency.

Collaboration between
MSMEs

Digital marketing
strategies across regions
and countries.

Digital and financial literacy, awareness of business legality, motivation and social support
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Chart 1. Model of Empowerment of Women's MSMEs

This research identified a gap between women's MSMEs' awareness, practices, and
access to digital technology and formal financial services. Therefore, an empowerment model
was designed to provide appropriate interventions based on the key findings.




Table 3. Key Findings, Constraints, and Model Interventions

Key Findings Barriers Facing Model Interventions
High awareness of the Gap between digital Sales simulation-based training,
benefits of e-commerce . . . o
knowledge and practice direct mentoring, and monitoring of

but low actual usage
e-commerce usage

Low access to formal Capital access clinics, credit
savings and loan Limited financial literacy  application training, and partnerships
products and minimal outreach with banks, rural banks,

cooperatives, and fintech

Financial record-keeping Business management is Use of simple bookkeeping

is inconsistent unstructured and mixed applications, cash flow management
with personal finances training, and financial mentoring

Overcautious attitude Lack of innovation, Risk management education,

towards risk business expansion, and expansion planning simulations, and
product diversification examples of successful practices

Women-friendly microcredit
schemes, facilitating partnerships
with financial institutions, and
community collaboration

Low ease of obtaining  Limited connections to
capital loans financial institutions

. Limited sales reach and low Cross—r.eglonal dlgltal. marketing
Remains a local market strategies, supply chain

competitiveness collaboration, and global
marketplace-based promotions

Conclusion

1. The majority of woman’s MSMEs are highly aware of the benefits of e-commerce, but many
still haven't utilized it for their business operations due to technical, time, and literacy
limitations.

2. Access to formal financing for woman’s MSMEs remains hampered by administrative,
structural, and cultural factors, even though they possess basic financial knowledge and use
digital services.

3. Digitalization and financial inclusion play a crucial role in increasing business
competitiveness and sustainability, but their impact has not been maximized due to limited
technology adoption and access to formal financing for woman’s MSMEs.

4. The empowerment model for woman’s MSMEs is implemented through approaches that
strengthen digital literacy, financial access and literacy, financial management and attitudes,
and strengthening production and market capacity. Effective empowerment for woman’s
MSMEs must be collaborative and multi-level, involving local governments, financial
institutions, academics, and local communities. Policy support that supports equal access is
needed. This model is expected to shape more independent, competitive, and empowered
woman’s MSME:s in the digital era, while strengthening their contribution to economic
development and increasing gender equality in the business world.
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This study aims to analyze the level of digitalization and financial inclusion
among women-owned MSMEs in Indonesia and to develop a gender-
sensitive empowerment model to support inclusive economic growth. A
convergent mixed methods approach was employed, involving a survey of
250 women MSME owners in West Java, complemented by in-depth
interviews and focus group discussions with financial institutions, government
representatives, and business associations. The findings reveal a significant
gap between awareness and actual implementation of digitalization and
financial inclusion. Although respondents demonstrate high awareness of the
benefits of digital technology and formal financial services, their adoption
remains limited due to constraints such as limited practical skills, time
constraints, lack of mentoring, and structural barriers related to business
legality and asset ownership. These findings indicate that improving digital and
financial literacy alone is insufficient to drive behavioral change without a
supportive and gender-sensitive ecosystem. Based on these results, this study
proposes a four-stage empowerment model consisting of (1) strengthening
foundational literacy, (2) providing practical training and mentoring, (3)
expanding networks and collaboration, and (4) enhancing social and
economic impact. This model offers both theoretical and practical
contributions by emphasizing a contextual and staged approach to promoting
digital and financial inclusion for women-owned MSMEs.

KEYWORDS
digitalization, empowerment, financial inclusion, gender equality, women’'s MSMEs

1 Introduction

MSME:s play a strategic role as the main driver of the people’s economy in Indonesia
(Baderi, 2025). This sector not only serves as the backbone of job creation but also makes
a significant contribution to improving public welfare. The Indonesian government has
demonstrated a strong commitment to encouraging MSME growth through various
strategic policies and programs aimed at increasing competitiveness, expanding access
to financing, and accelerating the digitalization process in various sectors (Falguni, 2025).

Research conducted by the Institute for Development of Economics and Finance
(INDEF) on conventional MSMEs that then switched to utilizing digitalization in their
businesses, experienced an average annual turnover increase of up to 50% and could
increase the number of employees by an average of two people (INDEF, 2024).
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Approximately 58% of MSMEs in Indonesia have not yet utilized
digital technology (Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi, 2024). The government targets the
of MSME digitalization and
competitiveness of business actors in the digital era (Anwar,
2024).
challenges in the field, so the adoption of digital technology is
not carried out evenly and sustainably.

The development of MSME digitalization has accelerated
following the pandemic and the transformation of the global digital
economy. Recent reports indicate that global economic growth and

acceleration increase the

However, efforts to achieve this still face various

digital transformation continue to drive changes in business
structures and financial access (OECD, 2026; World Bank, 2026). In
this context, various studies confirm that digital integration and
financial inclusion are key factors in sustainably enhancing MSME
competitiveness (OECD, 2024; World Bank, 2024).

Financial inclusion for MSMEs is crucial for further business
development, increased productivity, and survival amidst
increasingly fierce market competition. Approximately 68% of
MSMEs in Indonesia still face limitations in accessing formal
financing, due to factors such as lack of collateral, low financial
literacy, and limited digital infrastructure (Saputra, 2024). This
indicates that financial inclusion policies have not been able to
reach all MSMEs, particularly micro-enterprises and those
managed by women.

The number of female MSME owners in Indonesia is
increasing, currently accounting for 64.5% of MSMEs
(Maharani, 2024; Fauzan, 2024; Zuhdi, 2024). A survey
conducted by the Boston Consulting Group revealed that female
MSME owners face various challenges, including limited capital,
social constraints, and limited business knowledge (Tobing
et al, 2024). UN Women reports that one in three women
globally are micro-entrepreneurs, yet women earn lower average
profits than men. This is due to the gap in access to equal
financing, training, and business networks, in addition to the
traditional roles that are still attached to women, which often
limit the time and energy needed to develop a business
(Maharani, 2024; Azcona et al., 2023).

Women play a dominant role in the MSME sector in
Indonesia (Fauzan, 2024; Zuhdi, 2024). Empowering women’s
MSMEs is becoming increasingly important, especially in this
era of growing digitalization and financial inclusion (Pranitasari
et al,, 2025, 2026). Digitalization can open new opportunities for
women MSMEs to expand their markets, improve business
efficiency, and accelerate business growth. Financial inclusion
allows women entrepreneurs to gain access to formal financial
services that can help them develop their businesses more
sustainably. However, structural and social barriers remain,
preventing women MSMEs from optimally benefiting from
digitalization and financial inclusion.

The research questions in this study are: 1) what are the
conditions and challenges faced by women MSMEs in utilizing
digital technology in their business operations? 2) what are the
conditions and challenges faced by women MSMEs in accessing
formal financing and digital financial services? 3) what is the
empowerment model for women MSMEs based on digitalization
and financial inclusion to enable them to be more independent,
competitive, and contribute to economic development, thereby
increasing gender equality in the business world.
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The problem-solving approach in this research is: 1) analyzing
the situation and challenges faced by female MSMEs, 2) examining
the conditions and challenges faced by female MSMEs in accessing
formal financing, and 3) formulating an empowerment model
based on digitalization and financial inclusion to strengthen
gender equality in the business world.

Several previous researchers have conducted research on the
digitalization and financial inclusion of MSMEs (Alom et al,
2025; Asmara et al, 2025; Ayem et al, 2024; Heliani and
Novitasari, 2023; Octavina and Rita, 2021; Richard et al., 2024;
Satyadewi et al,, 2023; Setyorini et al, 2016; Soekarno et al,
2020), most of these studies still discuss the linear relationship
between increasing digital and financial literacy with
empowerment and financial performance. This approach fails to
examine the social and gender contexts that influence the ability
of women-owned MSMEs to adopt technology and utilize
formal financial services. Consequently, increased awareness and
knowledge are not matched by tangible changes in
business practices.

Several studies indicate that the number of women-owned
MSME:s is quite high, but their profitability and business growth
tend to be lower than those of men-owned MSMEs
(Nainggolan, 2016; Supriatna et al., 2023; Tobing et al., 2024;
Wiryaningtyas et al., 2022). Digitalization and financial inclusion
are increasing in the business world, but women MSMEs still
experience access disparities (Tobing et al., 2024). This indicates
a mismatch between policy approaches and empowerment
programs and the real needs of women MSMEs, who face
limited asset ownership, the burden of dual roles, and unequal
access to information.

The above discussion clearly demonstrates a research gap: the
limited number of empirical studies specifically examining how
digitalization and financial inclusion are implemented by
women MSMEs and the social and structural factors that
that

empowering women’s MSMEs based on digitalization and

influence them. Research formulates a model for
financial inclusion is still very limited in Indonesia.

Based on this gap, this study aims to analyze the conditions
and challenges faced by women’s MSMEs in utilizing digital
technology and accessing formal financial services, and to
formulate a model for empowering women’s MSMEs based on
digitalization and financial inclusion. This research is expected
to provide theoretical contributions by enriching the literature
on empowering women’s MSMEs, methodological contributions
using a mixed methods approach, and practical contributions to
the formulation of more inclusive and sustainable empowerment

policies and programs.

2 Literatur review

Extensive research has been conducted on digitalization in
MSMEs, particularly on e-commerce, social media, and financial
applications. Several studies have shown that digitalization can
improve operational efficiency, expand markets, and drive
MSME turnover growth. Among them Barragan and Becker
(2025) found that SMEs that implement digitalization in their
businesses experience higher productivity and turnover. da Silva
et al. (2025) also concluded that the level of digitalization
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maturity of MSMEs is consistent with increased labor
productivity and export performance. This suggests that
digitalization is a factor that can improve production and
market efficiency. Higén and Bonvin (2024) explained that
SMEs that
opportunity to penetrate foreign markets. Sagala and Ori
(2024) summarized the key
digitalization of SMEs, namely the use of digital technology

implement digitalization have a greater

factors for successful
in operations, the adoption of digital systems in management,
and training/mentoring.

Several studies have identified barriers to the digitalization
process for MSMEs, particularly those managed by women.
Kumar et al. (2024) explain that the main barriers are a lack of
technological proficiency, inadequate infrastructure, costs, and
resistance to change. Yuwono et al. (2024) dd that inadequate
ICT knowledge and a reluctance to change are key barriers for
MSMEs adopting technology. Alam et al. (2022) describe a more
significant barrier as gender norms, and McDonagh et al. (2024)
conclude that this is due to a lack of access to resources and
social expectations.

Financial inclusion demonstrates that access to formal
financial services is closely linked to business sustainability.
MSMEs managed by women tend to face credit constraints such
as stringent collateral requirements, high transaction costs, and
the risk of loan rejection (Seema and Shehzad, 2021). Research
by Setiawan et al. (2024) found that low digital financial literacy,
trust in fintech, and inadequate bookkeeping are factors that
reduce women’s opportunities to access formal capital (Kara and
Li, 2025). Research conducted by Asah and Hove-Sibanda
(2025); Harini et al. (2023); Pranitasari et al. (2022, 2024, 2026);
Sherwani et al. (2024) also concluded that a lack of information
and institutional bias hinder women’s informal businesses from
using formal financial services.

This research is based on several key theoretical foundations.
First, the Resource-Based View (RBV) explains that the
competitive advantage of MSMEs is determined by internal
capabilities such as digital literacy, competence, and financial
management 1991). Second, the Technology
Acceptance Model (TAM) is used to understand how female

(Barney,

MSMEs accept and use digital technology based on perceived
usefulness and ease of use (Davis, 1989). Third, Financial
Inclusion Theory emphasizes the importance of access to formal
financial services in improving business well-being and
sustainability (Demirgii¢-Kunt et al., 2018; Ozili, 2021). Fourth,
Gender and Development Theory explains that women face
structural and social barriers that affect access to economic
resources and business opportunities (Kabeer, 1999; Moser,
1993). By integrating these four theories, this research develops
a model for empowering women’s MSMEs that is not only
based on individual capacity but also considers structural and
social factors.

Although various studies have addressed digitalization and
financial inclusion separately, there are still limitations in
integrating these two aspects in the context of women-owned
MSMEs. Furthermore, most research focuses on the linear
relationship between literacy and performance, without
considering social and gender factors. Therefore, this study fills
this gap by developing a holistic, contextual, and stage-based
empowerment model.
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3 Methods

This study employed a convergent parallel mixed methods
design, in which quantitative and qualitative data were collected
simultaneously, analyzed separately, and then combined to gain
a more comprehensive understanding (Creswell and Clark,
2017). This design was chosen based on the need to
simultaneously understand the general patterns of quantitative
data and the experiences, perceptions, and social context of
women’s MSMEs, which cannot be fully understood using a
quantitative approach alone. Therefore, the study is expected to
provide a more comprehensive picture of the conditions of
women’s MSMEs and the development of an appropriate
empowerment model.

The study population was approximately 1,500 women’s
MSMEs assisted by the
Entrepreneurial Professionals (APPWI). The sample size was

Indonesian  Association  of
determined by considering a table (Krejcie and Morgan, 1970)
that recommends 250 respondents as an adequate number for a
population of more than 1,000. Selection was conducted using
purposive sampling, with the criteria being active women’s
MSMEs, having operated more than one business, and having
participated in mentoring programs. This was to ensure
representativeness of APPWI's women’s MSMEs for the
research objectives.

The research data consisted of 1) Primary data, obtained
through a) questionnaires to measure digital literacy, financial
inclusion, MSME performance, and empowerment indicators; b)
in-depth interviews with 20 selected female MSME owners to
explore their experiences, challenges, and adaptation strategies in
running their businesses; ¢) Focus Group Discussions (FGDs)
with representatives of banks, local governments, MSME
and policymakers information on
programs and implementation for MSME empowerment. 2)
Secondary data, obtained from reports,
international institutions, and academic literature related to

facilitators, to obtain

government

MSMEs, gender, digitalization, and financial inclusion.

The research instruments in this study were developed based
on validated measurement scales used in previous research.
Digital literacy was measured using concepts developed by Ng
(2012) serta Deursen and Dijk (2014). Financial literacy was
measured using the frameworks of the OECD (2020) and
Lusardi and Mitchell (2014). Financial behavior was measured
using indicators developed by Xiao and Dew (2011), while
financial attitudes were measured using the Theory of Planned
Behavior by Ajzen (1991). Financial inclusion was measured
using indicators developed by Demirgii¢-Kunt et al. (2018), and
MSME performance was measured using a subjective approach
as proposed by Dess and Robinson (1984). All items in this
study were measured using a 5-point Likert scale, ranging from
1 (strongly disagree) to 5 (strongly agree).

Quantitative data were analyzed using SPSS software. The
results of the analysis were used to provide an overview of the
level of readiness and empowerment of women-owned MSMEs
in facing digital transformation. Qualitative data from interviews
and FGDs were analyzed using a thematic approach through
grouping themes and extracting meaning, to identify issues,
challenges, and practices by women’s MSMEs. Furthermore, the
results of the quantitative and qualitative analysis were
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integrated at the interpretation stage through a process of
comparison and complementarity to gain understanding. Based
on the results of this integration, this study formulated a model
for empowering women’s MSMEs based on digitalization and
financial inclusion that was empirically developed according to
field findings and the needs MSMEs and
institutional support. It is hoped that the resulting model will be
applicable and relevant to be able to promote gender equality
and strengthen women’s MSMEs.

of women’s

4 Results and discussion
4.1 Respondent characteristics

The characteristics of women-led MSME:s in this study were
diverse in terms of age, education, marital status, household
role, type of business, and operational conditions (Table 1).

A majority of respondents were in the productive age group of
30-49 years (52.8%), with women aged 40-49 years being the most
represented (30.0%), followed by those aged 50 and above (26.4%).
This finding highlights that women-led MSMEs are not only
driven by younger generations but also by more mature women
who remain active contributors to household and community
economies. Consequently, empowerment models based on
digitalization and financial inclusion need to consider age-
specific approaches: younger women tend to be more adaptive
to technology, while older women often require gradual, user-
friendly learning methods supported by continuous mentoring,
as emphasized in prior studies (Beneito-Montagut et al.,, 2022;
Kang et al, 2023; Molina-Lopez et al., 2021; Olsson and
Bernhard, 2021).

In terms of education, most respondents had attained
Diploma/Bachelor’s degrees (46.8%) or senior high school/
vocational qualifications (36.0%), indicating that 82.8% of
women entrepreneurs possess adequate formal education. This
suggests a strong capacity to absorb digital and financial literacy.
However, differentiated strategies are needed: highly educated
groups are more ready for innovation, digital marketing
strategies, and business expansion, while women with lower
education levels require practical mentoring and basic training
to effectively adopt technology and manage finances (Marlina
et al., 2025; Savitri et al., 2024; Tojir et al., 2025).

The majority of respondents were married (72.0%), reflecting
their dual roles as wives, mothers, and entrepreneurs, with
household welfare being a primary motivation. Interestingly,
18.0% of respondents were single, which reflects a shift in
mindset where entrepreneurship is increasingly seen as a viable
and independent career path for women. This finding is critical
for designing empowerment initiatives that support married
women in balancing domestic and productive roles, while also
encouraging young women to pursue entrepreneurship as a path
to independence.

A significant proportion of respondents were heads of
household (43.2%), indicating that many women bear the dual
responsibility of being primary breadwinners and family
caregivers. Moreover, 82.8% had dependents, underlining that
women-led MSMEs are often strongly motivated by household
financial needs. These results affirm that empowerment through
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TABLE 1 Respondent characteristics.

Variable Category Percent
Age <30 years 20.8%
30-39 years 22.8%
40-49 years 30.0%
>50 years 26.4%
Education <High School 17.2%
High School/Vocational 36.0%
Diploma/Bachelor’s 46.8%
Marital status Single 18.0%
Married 72.0%
Widowed 10.0%
Household role Head of Household 43.2%
Non-head of Household 56.8%
Dependents With dependents 82.8%
No dependents 17.2%
Years in business <5 years 50.4%
5-10 years 32.8%
11-20 years 10.8%
>20 years 6.0%
Monthly gross revenue <IDR 25,000,000 76.0%
IDR 25,000,000-200,000,000 17.2%
>IDR 200,000,000 6.8%
Business license Licensed 61.2%
Unlicensed 38.8%
Source of capital Personal savings 48.4%
Cooperative/bank loans 35.2%
Family/friends 8.0%
Government support 5.6%
Others 2.8%
Number of workers None 32.0%
1-4 workers 52.4%
5-19 workers 8.8%
20-99 workers 6.8%

digitalization and financial inclusion should focus on enhancing
business efficiency, thereby enabling women to balance multiple
roles while reinforcing household and community economic
resilience (Purba et al., 2025; Riandika and Mulyani, 2025;
Supriyanto and Mufrihah, 2019).

In terms of business type, most women entrepreneurs
operated in the food and beverage sector (54.8%), given its
relatively low capital requirements, stable demand, and fast
turnover (Easybiz, 2023). The second-largest sector was services
(20.8%), which leveraged skills such as salon and laundry
services, followed by crafts, online businesses, and creative
(8.8%). Retail (8.4%) and fashion (7.2%) were less
represented. These findings that women
entrepreneurs are not confined to traditional sectors, but are

ventures
demonstrate
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increasingly engaging in innovation and leveraging digital
opportunities to expand market reach.

Regarding business longevity, 50.4% of enterprises had been
operating for less than five years, reflecting a growing interest in
entrepreneurship in recent years. Meanwhile, 32.8% had been
established for 5-10 years, demonstrating medium-term resilience.
Overall, 83.2% of businesses were still in the early stages (< 10
years), emphasizing the need for intensive mentoring to ensure
sustainability through better capital management, market expansion,
and competitiveness. Prior research highlights that digitalization,
financial inclusion, and literacy are critical for enterprise growth and
resilience (Destiari, 2024; Dzulkepli, 2021; Muhammad et al., 2021a,
2021b; Murwenie et al., 2025; Sharif et al., 2023).

In terms of financial performance, most women-led MSMEs
generated monthly gross revenues below IDR 25 million
(76.0%), underscoring their classification as micro- and small-
scale enterprises with a strong household orientation.
Meanwhile, 17.2% were in the medium segment, and 6.8%
achieved revenues above IDR 200 million, serving as evidence
that women entrepreneurs can scale successfully through
innovation, networking, and digital adoption. These findings
reaffirm the importance of empowerment programs that expand
market access, facilitate access to capital, and drive sustainable
income growth for household and community welfare.

Regarding legality, 61.2% of respondents already possessed
business licenses, indicating growing awareness of the benefits of
legality for legal protection, financing access, and market
expansion. This finding echoes prior evidence that procedural
complexity and information gaps discourage formalization
among women entrepreneurs (Ramani et al.,, 2016; Saha et al,,
2023), despite the well-documented benefits of registration for
finance and market access (World Bank; IFC). However, 38.8%
remained unlicensed due to limited information, perceptions of
bureaucratic complexity, or the assumption that their businesses
were too small. This highlights the need for simplified licensing
processes and capacity-building initiatives to encourage greater
compliance and improve competitiveness (Herlambang and
Rahman Hakim, 2023; Ulya and Sukmana, 2021).

In terms of financing, nearly half of women-led MSMEs
(48.4%) relied on personal savings, reflecting independence but
limiting growth opportunities. Meanwhile, 35.2% accessed
cooperative or bank loans, and only 5.6% benefited from

This
literacy,

government support. underscores the

enhancing financial

necessity of
expanding access to formal
financing, and leveraging government-backed funding programs
through  digital and inclusive financial mechanisms
(Mardhiyaturrositaningsih and Hakim, 2023; Syahnur et al., 2024).

Finally, the majority of businesses (52.4%) employed 1-4
workers, while 32.0% operated without employees, indicating
that 84.4% remained at the micro or individual level. This
limited capacity highlights their heavy reliance on owners and
family labor, reinforcing the urgency of capacity-building,
digitalization, and financing access to support transitions toward
small- and medium-scale enterprises.

In summary, women-led MSME:s in this study were generally
micro-scale, predominantly financed by personal savings, and
strongly motivated by household needs. However, their relatively
high educational attainment, growing legal compliance, and
sectoral diversification indicate strong potential for growth if
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supported by targeted empowerment strategies in digitalization
and financial inclusion.

4.2 Descriptive analysis

A questionnaire was distributed to woman’s MSMEs regarding
their opinions on data access and literacy, financial knowledge,
financial attitudes, financial
motivation, competence, and self-development.

behavior, financial support,
Data access and literacy are crucial for woman’s MSMEs in
digital  technology, device  skills,

understanding the benefits of e-commerce, and the use of mobile

utilizing encompassing
applications for business efficiency (Diskominfo, 2022; Saptantinah
et al., 2025; Utomo and Setiyono, 2024). Financial knowledge plays
a role in accessing formal services, managing capital, understanding
loan interest rates, and the impact of inflation. Financial behavior
relates to cash flow management, record-keeping, and financing
decisions (Joshua and Nuryasman, 2021; Meida and Kartini, 2023).
Financial attitudes reflect an entrepreneurial mindset, including
confidence in the business’s future, planning, and risk-taking
(Joshua and Nuryasman, 2021). Financial support, whether from
formal institutions, family, community, or government, is a key
external factor for the growth of women-owned MSMEs.
Furthermore, motivation, competence, and self-development,
particularly mastery of technology and market opportunities, foster
sustainable competitiveness. Digital marketing strategies through
social media and e-commerce provide more equal competitive
opportunities with cost-effectiveness, while financial performance
serves as the primary measure of business success, as evidenced by
increased sales, profits, and capital reserves.

A summary of the distribution of respondents’ responses to
these eight variables is presented in Table 2.

Overall, MSME owners in this

demonstrated high motivation, positive attitudes, and strong

the woman’s study
social support. Their digital and financial literacy levels are quite
good, but three main challenges remain:

1. Suboptimal utilization of technology.
2. Inconsistent financial recording and management.
3. Limited access to formal capital.

The potential for development is enormous if the empowerment
model implemented integrates digitalization, financial inclusion,
and managerial capacity building. With this approach, woman’s
MSME owners can not only increase their turnover but also
expand their market share, manage their finances professionally,
and create new jobs.

4.3 Analysis of interview and FGD results

In Indonesia, MSMEs play a strategic role in the economy,
contributing more than 60% of GDP and absorbing 97% of the
workforce. However, the level of digitalization among MSMEs
remains low, particularly among women. There are 65 million
MSMEs, but only around 26.5% have adopted digitalization. The
majority lack basic computer, internet, or online marketing
skills. Low digital literacy is a major obstacle limiting the
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TABLE 2 A summary of the distribution of respondents’ responses.

No Variable Findings

1 Data Access and Literacy | Respondents understand the benefits of
technology, but its use in daily operations is

not yet optimal

2 Financial Knowledge Respondents have a good understanding of
digital financial transactions and
macroeconomic issues affecting businesses,
but access to formal financial products

remains limited.

3 Financial behavior Respondents are open to professional
input, but financial record-keeping is not

yet consistent

4 Financial attitude Respondents have a clear vision and future
orientation, but they are cautious about

risks.

5 Financial support The social environment plays a significant
role in supporting businesses, but access to

formal capital remains a major obstacle

6 Motivation, competence, High motivation but difficulty expanding

and self-development market reach.

7 Digital marketing They believe e-commerce platforms can
increase sales, but implementation of
platform use is still lacking

8 Financial performance Increased market reach but not an increase

in the number of employees.

competitiveness of women-owned MSMEs in the digital era
(Kumar et al., 2024; Murwenie et al., 2025).

The Indonesian government has launched various programs to
encourage MSME empowerment, such as the People’s Business
Credit, the National Strategy for Women’s Inclusive Finance, and
financial and digital literacy training in collaboration with the
Ministry of State-Owned Enterprises and the private sector (BRI,
2024; Limanseto, 2021; Purwowidhu, 2022). The Mekaar BRI and
Jakpreneur programs in Jakarta serve as examples of collaboration
between financial institutions and local governments in providing
coaching, capital, and access to digital marketing (Kearney, 2025;
Syukur, 2025). However, the program’s effectiveness remains
limited because it has not reached all MSMEs, particularly those
in remote areas and micro-enterprises.

Interviews indicate that most women are unable to access
formal financing to increase their business capital. The main
reasons are limited business legality, low financial literacy, and
the fact that assets are generally held in the man’s name, thus
lacking collateral. As explained by several respondents:

‘ “I can’t borrow from a bank; I have to have a house certificate
‘ or vehicle registration as collateral; everything is in my
‘ husband’s name” (interview with female MSME, clothing
‘ sector, business 9-years).

Furthermore, persistent negative perceptions of bank loans
and the complexity of administrative procedures lead most
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female MSME:s to prefer personal capital or family loans. Several
respondents explained:

‘ “I don’t dare borrow from the bank, I'm afraid of making a
‘ mistake, because the requirements are too complicated. I'd
‘ rather borrow from family” (interview with female MSME,
‘ food sector, business 5-years).

Furthermore, several respondents stated:

‘ “There’s interest on borrowing from the bank, and I don’t
‘ want to because it violates religious rules” (interview with
‘ female MSME, food sector, business10-years).

The majority of female MSMEs operate on the micro and
ultra-micro scale, with small capital needs, so they haven’t
prioritized access to formal financing. This situation suggests
need to be tailored to the
characteristics of this group. In addition to structural barriers,

that empowerment policies

time factors and women’s dual roles as housewives also
influence their involvement in training or mentoring programs.
Gaps in information and access to empowerment programs
were also identified. Female MSMEs who are members of
communities or associations have easier access to information
and mentoring, while those who are not members tend to be
left behind. The lack of outreach that reaches all MSMEs and
limited digital access means that most women’s MSMEs are
unaware of programs like Jakpreneur or the training they offer.
Therefore, to improve the effectiveness of empowerment
programs, a more inclusive and community-based strategy is
needed. Local governments need to strengthen the role of sub-
districts and districts as spearheads of MSME outreach and
development, by involving Family Welfare Movement (PKK)
cadres, MSME activists, and local communities. Furthermore,
training activities should be more flexible, with schedules that
accommodate the time of women entrepreneurs and utilize
easily accessible digital channels. Cross-sector collaboration
between the government, banking, the private sector,
universities, and communities is key to creating a sustainable,
inclusive, and adaptable MSME empowerment ecosystem

for women.

4.4 Findings and discussion

The integration of quantitative and qualitative results

demonstrates consistency between descriptive findings and
respondents’ empirical experiences. Quantitative data demonstrates a
relatively good level of literacy, while qualitative data highlights the
structural  and hinder
implementation. This underscores the importance of a mixed
methods
understanding. From the analysis of quantitative and qualitative

data, this study found:

existence  of social barriers that

approach in providing a more comprehensive

1. Barriers to financial literacy, time, and low

digitalization practices.
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The questionnaire findings indicate that female MSMEs in
Indonesia have high entrepreneurial motivation, a relatively
good level of education, and awareness of the benefits of
digitalization and formal financial services. However, this
awareness has not yet been put into practice in operating their
businesses. This demonstrates a gap between knowledge and
actual implementation. This finding is consistent with previous
research showing that financial behavior and access to financial
services are influenced by both internal and external factors
(Dharmayana et al., 2012; Tobing, 2024).

In terms of financial inclusion, the questionnaire results
showed that female MSMEs are aware of formal financing, but
interviews revealed that this understanding is not matched by
the practical skills and courage to access formal financing and
manage business bookkeeping. One respondent stated:

9 know about bank financing, but 'm afraid of making a
‘ mistake, afraid of making a loss. I'd rather borrow from
‘ family.” (Interview with female MSME, food sector, business
‘ 5-years).

Another respondent revealed structural barriers:

“Bank financing requires collateral such as a vehicle title or
registration, which I don’t have because the title or
registration is in my husband’s name.” (Interview with

female MSMEs, food sector, business 3-year).

This finding indicates limited access to formal financing for
female MSMEs. This reinforces the concept of gender-based
financial exclusion, where women’s limited access to formal
financing is caused not only by low financial literacy, but also
by asset ownership structures and institutional practices
(Demirgii¢-Kunt et al., 2025; Gupta, 2025). This reinforces the
importance of improving financial literacy along with reforms to
women-friendly access and financing schemes.

In terms of time constraints, the majority of women are
housewives who must balance their time between managing
their businesses and families. This is a major barrier to
participating in training. This is as stated by one respondent:

‘ “If there was training, I would actually like to participate, but it
‘ often clashes with child and household responsibilities”
‘ (interview with female MSMEs, service sector, business 7-
‘ years).

This situation explains the low level of digitalization
adoption despite a high level of understanding of the benefits
of technology. The low level of actual digitalization practices
may also be due to busy schedules. As one respondent
expressed:

“I have to be clever about managing my time between business
and taking care of my children. I often have to share my phone
with my children’s school activities because I only have one.
So I don’t try to practice digitalization in running my
(interview with female MSME, food

business” sector,

business 6-years).
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This aligns with the findings of Olsson and Bernhard (2021)
who stated that the use of social media increases market
digital
Digitalization has not yet become a common operational

exposure, but capacity remains a constraint.

practice, but is still viewed as an additional activity.

2. Gap between digital awareness and actual implementation.

Questionnaire and interview results indicate a gap between
digital awareness and digitalization practices. The majority
stated that they are aware that social media and e-commerce can
increase market reach, but their use is still limited to passive
promotion. This finding was expressed by a respondent:

“I already have a marketplace account, but I rarely update it.
I usually just use WhatsApp because it’s easier” (interview:
Female MSME, fashion sector, 4 years old).

This finding aligns with research by Olsson and Bernhard
(2021) which states that the use of social media can expand
market reach, but limited digital capacity hinders its utilization.
Digitalization among women’s MSME:s is still at the awareness
stage, not yet at the stage of utilization in their businesses.

3. Barriers to accessing formal financing and perceptions of
financial institutions.

Interview results indicate persistent barriers to accessing formal
financing, particularly in terms of limited legality, collateral, and
negative perceptions of financial institutions. As one respondent
put it:

“Banks have many requirements, while the assets are in my
husband’s name. In the end, I just use my own capital,
although this limits business development” (interview with
female MSME, culinary sector, 6 years old).

This finding supports research by Destiari (2024) which
states that digitalization and financial inclusion significantly
influence business sustainability. This study further states that
gender-based barriers limit the effectiveness of financial
inclusion policies for micro- and ultra-micro-scale women’s
MSME:s.

4. The importance of equitable information distribution and
strengthening community networks.

Findings from FGDs and interviews indicate that access to

information about empowerment programs is largely
determined by membership in a community or association.
Women MSMEs who are members of a community or
association have easier access to training and mentoring, while
those who are not members tend to be left behind. As one

respondent explained:
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“I only found out about the mentoring program after being
invited by a community friend. T had never received any
information before” (interview: Female MSME, crafts sector,
business 2-years).

This indicates that the success of empowerment programs is
determined not only by program implementation but also by
the effectiveness of local communication and social networks, as
stated by (Awaludin and Yusrizal, 2025). Therefore,
communities at the village and sub-district levels play a key role
in equitable access and participation for women MSMEs. From
perspective, these findings indicate that
community networks function as informal institutional bridges

a social capital

that reduce information and access gaps.

5. Design of a Women’s MSME Empowerment Model Based
on Digitalization and Financial Inclusion

Based on the research findings, a model for empowering women’s
MSMEs can be designed. Figure 1 presents the proposed model of
empowering women-owned MSMEs through digitalization and

10.3389/fhumd.2026.1795115

financial inclusion. The model consists of four layers, detailed as
follows:

1. Foundation layer, focusing on digital and financial literacy,
legality, and motivation, with the aim of increasing
awareness and readiness.

2. Strengthening layer, focusing on practical training and
mentoring, with the aim of implementing real-world
training and mentoring.

3. Acceleration layer, focusing on collaboration, partnerships,
and market expansion, with the aim of business growth.

4. Social Impact layer, focusing on increased income and job
opportunities, with the aim of sustainable empowerment.

The four main layers of empowerment are depicted in the form of
pillars:

1. Strengthening Digital Literacy & Practice, aiming to
increase digitalization from “knowing the benefits” to
“actively using e-commerce”.

Economic & Social Impact:
Increased income, Employment creation, Contribution to
women's community e

Growth Acceleration:

Digital business partnerships and networks, cross-regional market expansion and exports, product innovation and diversification
. .. . . Financial Strengthenin
Strengthening Digital Financial Access gth &
Literacy & Practice and Literac Nlamcemenend it
y y Attitude Market Capacity
| v g || Smplesppbuses | | Ung sl chnology
From "knowing the benefits s s, financial record keeping. ffici
of e-commerce" to "actively S IEnEY.
using e-commerce." ini i Risk management .
£ sining Cu bsincss 0 8 Collaboration between
proposal writing and credit education MSME
Direct on-the-ground document preparation. S
support Regular consultations . :
Collaboration with banks, with a mentor or Dlgltal' marketing )
financial institutions, business expert. strategles across regions
cooperatives and countries.

Capacity Building:
Practical e-commerce mentoring, proposal and capital access training, and app-based financial record keeping

Foundation:

Digital and financial literacy, awareness of business legality, motivation and social support

FIGURE 1
Model of Empowerment of Women's MSMEs.
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2. Financial Access & Literacy, aiming to increase bank
partnerships, business proposal training, and financial
product education.

3. Financial Management & Attitude, with the aim of
increasing the use of simple bookkeeping applications,
routine consultations, and risk management.

4. Strengthening Production & Market Capacity, with the aim
of increasing collaboration between MSMEs, cross-regional
digital promotion, and product innovation.

The empowerment model for women’s MSMEs can be described
as follows:

This research identified a gap between women’s MSMEs’
awareness, practices, and access to digital technology and formal
financial services. Therefore, an empowerment model was designed
to provide appropriate interventions based on the key findings.

Table 3 shows that female MSMEs have a relatively high level of
awareness of the benefits of e-commerce, but their practical
implementation remains relatively low. This situation indicates a
gap between their digital knowledge and their ability or readiness
to apply it in business activities. Furthermore, limited access to
formal financial services remains a major obstacle, influenced by
low financial literacy and limited reach of financial institutions.

This finding aligns with reports from the OECD (2023) and
World Bank (2022) which show that high literacy or awareness
does not always translate into optimal utilization of digital and
financial services. This is further supported by the technology
adoption model proposed by Venkatesh et al. (2012), which
states that technology use is determined not only by knowledge
but also by other factors such as system support, ease of use,
and the social environment.

However, the results of this study do not fully align with those
of Davis (1989) and Lusardi and Mitchell (2014), which suggest
that increased knowledge or literacy directly drives technology
use and financial behavior. In the context of this research, the
gap occurs at the implementation stage, not at the level of
understanding, indicating other barriers such as a lack of
mentoring, limited hands-on practice, and psychological factors
such as a cautious attitude towards risk.

TABLE 3 Key findings, constraints, and model interventions.

Key findings Barriers facing

High awareness of the benefits of e-
commerce but low actual usage

Low access to formal savings and loan

products outreach

Financial record-keeping is inconsistent

mixed with personal finances
Overcautious attitude towards risk
product diversification

Low ease of obtaining capital loans

Remains a local market

Frontiers in Human Dynamics

Gap between digital knowledge and practice

Limited financial literacy and minimal

Business management is unstructured and

Lack of innovation, business expansion, and

Limited connections to financial institutions

Limited sales reach and low competitiveness

10.3389/fhumd.2026.1795115

Furthermore, inconsistencies in financial record-keeping
indicate that business management is still not carried out
professionally, particularly regarding the separation of personal
and business finances. This reinforces the findings of previous
research that emphasized the importance of financial literacy in
improving the quality of business management. Furthermore,
limited access to financing and the limited reach of the local
market indicate the low competitiveness of women-owned
MSME:s in facing broader competition.

Therefore, interventions designed within the empowerment
model focus on practical and applicable approaches, such as
simulation-based  training, direct mentoring, strengthening
financial literacy, and facilitating access to formal financial
institutions. Furthermore, market development strategies through
cross-regional digital marketing and supply chain collaboration
are also important steps to increase business competitiveness and
sustainability. Overall, Table 3 not only illustrates the empirical
conditions faced by women’s MSMEs, but also makes an
important contribution by highlighting the gap between
knowledge and practice, as well as the need for a more contextual
and  sustainable intervention

approach in  supporting

digitalization-based empowerment and financial inclusion.

5 Conclusion

Research findings indicate that efforts to increase digital and
financial inclusion among women-owned MSMEs in Indonesia
remain challenging. Although the majority of women-owned
MSMEs recognize the importance of digital technology and
financial management, this understanding has not been fully
implemented in business practices. Obstacles include time
constraints, the burden of domestic roles as housewives, limited
access to formal financing, and asset ownership and legality.

Digital and financial literacy have not yet driven changes in
business behavior among women-owned MSMEs. Women still
face structural and social barriers. This research deepens our
understanding that digital and financial inclusion are gradual
processes and are heavily influenced by the social context, not
solely by individual capabilities.

Model interventions
Sales simulation-based training, direct mentoring, and monitoring of e-
commerce usage

Capital access clinics, credit application training, and partnerships with

banks, rural banks, cooperatives, and fintech

Use of simple bookkeeping applications, cash flow management training,

and financial mentoring

Risk management education, expansion planning simulations, and

examples of successful practices

Women-friendly microcredit schemes, facilitating partnerships with

financial institutions, and community collaboration

Cross-regional digital marketing strategies, supply chain collaboration,

and global marketplace-based promotions
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Women-owned MSME empowerment programs need to be
designed with an approach more tailored to the real-world
conditions of business actors. Digital and financial training
should be accompanied by ongoing mentoring, more flexible
implementation times, and simplified requirements for accessing
financing. Furthermore, the role of local communities and
networks has proven crucial in disseminating information and
encouraging the participation of women-owned MSMEs in
various empowerment programs.

This study still has limitations, particularly in terms of
coverage and number of respondents. Therefore, future research
is recommended to involve a wider region and use a long-term
approach to more deeply examine changes in the behavior of
women’s MSMEs. Further research could also explore the role
of policies, financial institutions, and financial technology in
strengthening women’s financial inclusion.

Overall, this research is expected to provide a more realistic
picture of the challenges and needs of women’s MSMEs and serve
as a reference for policymakers and relevant parties in formulating
more inclusive and sustainable empowerment strategies. Practically,
the results of this study can serve as a basis for the government,
financial institutions, and supporting organizations to design
empowerment programs based on the real needs of women’s
MSMEs, such as practice-based training, women-friendly financing
schemes, and strengthening an inclusive digital ecosystem.

Future research is recommended to use a longitudinal
approach to continuously observe changes in the behavior of
women’s MSMEs. Furthermore,
effectiveness of the proposed empowerment model through an

research can also test the

experimental or quasi-experimental approach.
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